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ABSTRAK

IRMA SURYANI NASUTION NIM 232052010. Judul Tesis
Efektivitas Konseling Kelompok Realitas untuk Mereduksi Perilaku
Phubbing pada Mahasiswa. Program Studi Bimbingan dan Konseling
Pendidikan Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus
Batusangkar.

Pokok permasalahan utama dalam penelitian ini yaitu tingginya perilaku
phubbing yang merusak atau mengganggu interaksi sosial mahasiswa. Peneliti
menggunakan konseling kelompok realitas sebagai bentuk intervensi dalam
mereduksi perilaku phubbing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keefektifan konseling kelompok realitas untuk mereduksi perilaku phubbing pada
mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis true
eksperimental desain Pretes-Postes Control Group Design. Pengumpulan data
diperoleh dari skala perilaku phubbing. Populasi penelitian sebanyak 37 dan
sampel sebanyak 16 orang mahasiswa yang ditarik secara random sampling. Uji
independent samples test digunakan sebagai analisis data dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ditemukan bahwa konseling kelompok realitas efektif
mereduksi perilaku phubbing. Secara spesifik dapat mereduksi gangguan
komunikasi dan efektif mereduksi obsesi terhadap ponsel. Hasil penelitian ini
direkomendasikan kepada guru untuk dapat menggunakan konseling kelompok
realitas untuk mereduksi perilaku phubbing.
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ABSTRACT

IRMA SURYANI NASUTION NIM 232052010. Thesis Title Effectiveness
of Reality Group Counseling to Reduce Phubbing Behavior in Students. Islamic
Education Guidance and Counseling Study Program, Postgraduate, Mahmud
Yunus State Islamic University Batusangkar.

The main problem in this thesis is the high phubbing behavior that
damages or interferes with students' social interactions. Researchers use reality
group counseling as a form of intervention in reducing phubbing behavior. This
study aims to determine the effectiveness of reality group counseling to reduce
phubbing behavior in students.

This study uses a quantitative method with a true experimental type of
Pretest-Posttest Control Group Design. Data collection was obtained from the
phubbing behavior scale. The study population was 37 and a sample of 16
students who were drawn by random sampling. The independent samples test was
used as data analysis in this study.

The results of the study found that reality group counseling was effective
in reducing phubbing behavior. Specifically, it can reduce communication
disorders and effectively reduce obsession with cellphones. The results of this
study recommend that teachers use reality group counseling to reduce phubbing
behavior.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada abad ke-21 ditandai oleh kemunculan era revolusi industri 4.0,
yang membuatnya menjadi era keterbukaan atau globalisasi. Kehidupan
manusia di abad ke-21 telah mengalami banyak perubahan yang signifikan,
dengan tuntutan akan kualitas sumber daya manusia yang tinggi dalam segala
aspek usaha dan hasil kerjanya (Randalele et al., 2022). Perubahan pada era
ini tidak dapat diabaikan oleh siapapun(Yiying & Hidayat, 2023). Seperti
yang diketahui, abad ke-21 telah mengalami transformasi total dalam hal
masyarakat, lingkungan, dan kehidupan sehari-hari (Mardhiyah et all,. 2021).
Contoh perubahan yang cepat termasuk dalam bidang teknologi informasi dan
digital, terutama dengan munculnya jejaring sosial atau media sosial yang
telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan semua orang, tanpa
memandang status sosial atau pendidikan (Darimis et al., 2023).

Teknologi di era millenium ini bukan sekedar menjadi kebutuhan dan
berperan penting dalam masyarakat, tapi menjadi sebuah ancaman bagi
penggunanya. Menurut Peng & Hwang, (2021) bahwa ancaman teknologi
perlu dipahami oleh siswa atau masyarakat, menghindari aplikasi media
sosial yang merupakan ancaman dan dapat dihindari dengan menerapkan
penilaian penanganan. Teknologi telah mempengaruhi gaya hidup dan cara
berpikir masyarakat. Smartphone adalah salah satu teknologi yang selalu
berada dalam kendali manusia (Azmi, 2018).

Kecanduan smartphone yang terjadi saat ini sudah dapat diprediksi
pada tahun 2025 mendatang kurang lebih 5 miliar orang di seluruh negara di
dunia ini akan menggunakan ultra-broadband, smartphone yang kaya sensor
yang jauh dari kecanggihan iPhone, Android dan Blackberry saat ini (Miller,
2012).

Negara Korea tercatat 31% pada pemuda mengalami kecanduan
smartphone yang berdampak pada kesehatan mental dan di negara Swiss

tercatat sebanyak 17% mengalami kecanduan smartphone (Zhang et al.,



2021). Kemudian di negara Amerika Utara tercatat sebanyak 8,0% dan Asia
7,1% terpapar kecanduan smartphone pada anak usia remaja (Rini & Huriah,
2020). Dari data tersebut dapat ditafsirkan bahwa banyaknya orang yang
kecanduan smartphone sehingga pentingnya seseorang dapat mengatur
dirinya sendiri terhadap keobsesiannya pada smartphone.

Pada tahun yang sama Indonesia dapat diprediksi bahwa kecanduan
smartphone akan berkembang pesat mencapai 89% (Rucita & Rahmasari,
2022). Adapun akibat dari kecanduan smartphone tersebut salah satunya
adalah berkurangnya interaksi dengan lawan bicara, bersikap acuh tak acuh
terhadap temannya (Kurnia et al., 2020). Sikap tersebut diistilahkan dengan
phubbing yaitu sikap seseorang acuh tak acuh terhadap lawan bicara secara
berlebihan dan menghabiskan waktu dengan smartphone-nya. Phubbing
adalah singkatan dari Phone dan Snubbing. Kata phubbing sendiri diciptakan
olen Mescall & Mills (2012), yang bekerja sama dengan Susan Butler,
penerbit dan editor Macquarie Dictionary. Kelompok ahli bahasa ini
menjelaskan fenomena phubbing sebagai tindakan mengabaikan orang lain
dan lebih memperhatikan smartphone-nya (Hati, 2020).

Sebuah penelitian yang dilakukan di Texas, istilah phubbing telah
diujicobakan kepada 143 orang dan tercatat 70% telah terpapar melakukan
phubbing. Di Amerika tercatat sebanyak 32% individu melakukan perilaku
phubbing, phubbing tersebut dilakukan hampir 2-3/hari dan 17% individu
melakukan phubbing 4 kali dalam sehari (Ariyanti et al., 2022). Fenomena ini
sudah dimiliki olen semua orang di kalangan masyarakat terkhususnya
Indonesia. Di Indonesia menjadi peringkat ke 11 dengan jumlah phubbing
terbanyak tercatat 3.706.811 yang disebabkan oleh kecanduannya terhadap
smartphone (Cecilia, 2019). Adanya kata Phone Phubbing yaitu ketika
seseorang bosan berbicara secara tatap muka dengan lawan bicaranya atau
dengan orang lain dan beralih mengobrol dengan orang lain melalui
smartphone (P et al., 2021).



Selanjutnya menurut Sun & Samp, (2022) phubbing adalah fenomena
baru dan sedang berkembang. Istilah ini berasal dari dua kata yaitu telepon
dan snubbing, mengacu pada tentang menghina seseorang di tengah
percakapan secara tatap muka dengan melirik atau menggunakan smartphone
(terobsesi terhadap smartphone) daripada memperhatikan orang-orang yang
berinteraksi secara langsung. Pandangan Sun, phubbing adalah menghindari
dan mengabaikan seseorang disekitarnya atau yang disebut dengan
Communication Disturbance. Perilaku phubbing dapat merugikan orang lain
(Sun & Samp, 2022). Meskipun phubbing dapat digunakan sebagai cara
efektif untuk mengatur waktu, namun dapat mendorong gerakan perpindahan
sosial, menciptakan interaksi tatap muka menjadi kurang bermakna dan
kualitas percakapan dan kepuasan hubungan yang rendah.

Menurut Chi et al., (2022) faktor utama perilaku phubbing adalah
kecanduan akan sosial media dan adanya rasa takut ketinggalan (Fomo). Chi
menjelaskan penggunaan smartphone secara patologis, bahkan dengan
mengorbankan memburuknya hubungan interpersonal yang disebabkan oleh
perilaku phubbing. Phubbing dan kecanduan media sosial juga telah
meningkatkan kesadaran rasa takut ketinggalan memprediksi perilaku
phubbing. Peran mahasiswa dalam kehidupan sosial masyarakat sangat
penting. Mereka diharapkan menjadi agen perubahan yang aktif di dalam
struktur masyarakat dan menjadi teladan bagi sesama mahasiswa. Perilaku
phubbing pada mahasiswa berdampak secara signifikan seperti melakukan
interaksi secara virtual ketika proses pembelajaran berlangsung, berdampak
pada kondisi psikologis mahasiswa, serta dapat menimbulkan depresi dan
kesepian pada korbannya (Putri et al., 2022).

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku phubbing
dilakukan secara terus-menerus maka dapat berdampak buruk pada gangguan
komunikasi dan obsesinya terhadap smartphone semakin tinggi. Selain itu
perilaku phubbing juga berdampak pada terganggunya proses pembelajaran
pada saat mahasiswa sibuk dengan smartphone-nya, berdampak pada kondisi

psikologis, serta dapat menimbulkan depresi serta kesepian. Beberapa contoh



kemungkinan seseorang terkena phubbing antara lain adalah mengabaikan
atau tidak memperhatikan lawan bicaranya, bertindak tidak hormat kepada
lawan bicaranya, dan meremehkan topik pembicaraan. Perilaku phubbing ini
terjadi ketika seseorang lebih memilih berhadapan dengan smartphone
dibandingkan harus berinteraksi dengan orang yang seharusnya diajak bicara
atau mungkin menjalin hubungan dengan orang-orang di lingkungannya
(Arifa et al., 2023). Maka dari itu tentu adanya langkah-langkah yang akan
diambil untuk mengurangi perilaku phubbing dikalangan mahasiswa
terkhususnya.

Salah satu intervensi yang diberikan untuk mengurangi perilaku phubbing
yaitu konseling kelompok. Menurut Corey, (2016) konseling kelompok yaitu
layanan yang dapat mencegah permasalahan atau meningkatkan diri secara
pribadi, sosial, akademis secara profesional. Jurmanisak & Fitriani, (2020)
berpendapat bahwa konseling kelompok adalah suatu bentuk bantuan yang
bertujuan untuk membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan mereka
dengan memanfaatkan interaksi dalam kelompok. Melalui layanan ini, siswa
dapat secara bersama-sama memperoleh kesempatan untuk membahas serta
mengatasi masalah yang dihadapi dengan memanfaatkan dinamika kelompok
dalam proses konseling.

Oleh karena itu konseling kelompok merupakan suatu wadah yang dapat
digunakan untuk mereduksi perilaku phubbing. Secara sistematis,
pelaksanaan konseling kelompok telah sesuai dengan yang diterapkan.
Namun, metode diskusi konvensional masih digunakan tanpa adanya
penerapan strategi atau teknik baru. Oleh karena itu, peneliti menggunakan
salah satu teknik dalam upaya mereduksi perilaku phubbing pada mahasiswa
yaitu dengan menggunakan konseling kelompok realitas. Menurut corey,
(2016) pendekatan realitas atau teori pilihan yaitu untuk membantu klien
memecahkan masalah dan mengatasi tuntutan realitas dengan membuat
pilihan yang lebih efektif. Inti dari konseling realitas, yang kini diajarkan di
seluruh dunia, adalah kita bertanggung jawab atas apa yang kita pilih. Terapi

realitas adalah suatu strategi yang membentuk individu agar menjadi lebih



bertanggung jawab dan berkomitmen, karena mereka berupaya memperoleh
rasa memiliki terhadap permasalahan yang mereka hadapi. Intinya, terapi ini
membantu individu memahami diri sendiri serta perilakunya, sekaligus
memberikan kebebasan untuk menentukan pilihan mereka sendiri (Rahman et
al., 2022). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pendekatan realitas
berkaitan dengan membantu klien memecahkan masalah dan mengatasi
tuntutan realitas dengan membuat pilihan yang lebih efektif, dapat
meningkatkan kualitas hidup mereka dengan memeriksa keinginan,
kebutuhan, dan persepsi mereka secara jujur. Anggota kelompok ditantang
oleh pemimpin dan anggota lainnya untuk mengevaluasi perilaku mereka saat
ini, merumuskan rencana untuk perubahan, berkomitmen pada rencana
mereka, dan menindaklanjuti komitmen mereka.

Dalam langkah-langkah pengaplikasian pendekatan realitas yaitu dengan
menggunakan model WDEF. Berdasarkan teori pilihan, sistem WDEP
membantu individu dalam memenuhi kebutuhan dasar mereka. Setiap huruf
merujuk pada sekelompok strategi yang dirancang untuk mendorong
perubahan yaitu W (keinginan), D (arah dan tindakan) E (evaluasi), dan P
(perencanaan). Kerangka kerja WDEP melibatkan pendekatan kolaboratif di
mana konselor dan klien bergabung bersama dalam menentukan tujuan dan
rencana tindakan (Corey, 2012).

Sehubungan dengan penelitian terdahulu melalui konseling kelompok
dengan teknik behavior contract. Teknik ini memungkinkan individu untuk
mengubah perilaku maladaptif menjadi perilaku yang lebih adaptif, sehingga
secara signifikan membantu menurunkan tingkat perilaku phubbing (Putri &
Siregar, 2024). Menurut Fazira, et al., (2024) teknik self management dapat
membantu mereduksi perilaku phubbing pada siswa. Dalam kehidupan sosial
siswa, phubbing dapat menyebabkan kerenggangan hubungan Kkarena
berkurangnya peluang untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman
akibat penggunaan ponsel. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
Trisnany et al., (2023) siswa tidak menyadari bahwa dirinya sedang dalam

situasi phubbing. Maka perlunya pemberian bantuan untuk mengurangi



perilaku phubbing dengan menggunakan teknik cognitive behavior therapy
dalam konseling kelompok untuk mengurangi perilaku phubbing.

Konseling kelompok pendekatan realitas terbukti dapat memodifikasi
perilaku yang bermasalah terhadap klien serta membantu mengembangkan
perilaku yang baik. Konseling kelompok pendekatan realitas merupakan salah
satu pendekatan yang berfokus pada masa sekarang dan masa yang akan
datang. Konseling kelompok realitas Pernyataan di atas dibuktikan oleh
penelitian sebelumnya bahwa konseling kelompok pendekatan realitas dapat
mereduksi perilaku phubbing diantaranya Kadafi et al.,( 2020) bahwa teknik
realitas dapat menanamkan nilai-nilai Islam agar individu menjadi manusia
yang bertanggung jawab dan menghargai orang lain. Selanjutnya Aina,
(2023)  pendekatan  realitas dapat mengubah  perilaku, dapat
mempertimbangkan nilai-nilai yang baik dari perilaku, dapat memenuhi
kebutuhan psikologisnya, menjadikan dirinya sebagai agen perubahan, serta
menolak memiliki penyakit mental dalam diri. Selanjutnya Kurniawan et al.,
(2021) konseling kelompok dengan pendekatan realitas untuk mengatasi
kesulitan komunikasi interpersonal individu.

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti menggunakan konseling
kelompok dengan pendekatan realitas untuk mereduksi perilaku phubbing
pada mahasiswa. Disebabkan konseling kelompok realitas dapat mengubah
perilaku negatif menjadi perilaku positif. Perilaku phubbing merupakan
perilaku negatif yang turut memengaruhi proses pembelajaran, terutama
ketika mahasiswa lebih fokus pada penggunaan smartphone mereka. Hal ini
juga berdampak pada kondisi psikologis, yang berpotensi memicu rasa
kesepian dan depresi pada lingkungan sekitarnya.

Perspektif Islam terhadap realitas dijelaskan dalam Al-Qur’an surah An-
Nahl ayat 108 yang berpacu pada kata “pendengaran”. Memperoleh sebuah
informasi atau menghargai seseorang terletak pada mendengarkan ketika
seseorang dalam berbicara. Adapun hadits Rasulullah mengenai perilaku

phubbing yang diriwayatkan oleh Ahmad menjelaskan bahwa



“tidak termasuk golongan umatku orang yang tidak menghormati mereka
yang lebih tua dan tidak mengasihi mereka yang lebih muda darinya, serta
tidak mengetahui hak-iak orang berilmu.”

Rasulullah sangat dekat dengan orang yang saling menghormati satu sama
lain, dikarenakan phubbing adalah proses peralihan perhatian serta
pendengaran dari lawan bicara kepada smartphone-nya. Pada zamannya
Rasulullah juga tidak pernah memotong pembicaraan orang lain. Hal ini
sesuai dengan hadist Rasulullah yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi yang
artinya ” Dan Rasulullah tidak pernah memotong pembicaraan orang lain”.
(H.R At-Tirmidzi). Hadits ini sebagai pedoman bagi manusia bahwa jika
sedang berhadapan dengan lawan bicara maka hendaknya di dengarkan dan
tak memotong pembicaraannya lewat panggilan atau chatting lewat
smartphone-nya.

Peneliti telah melakukah riset mini di lingkungan kampus Universitas
Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar terdapat beberapa mahasiswa
yang sedang berkumpul di gazebo kampus pada bulan November tahun 2023
yang sedang asyik mengobrol dengan temannya. Salah satu dari anggota
temannya sedang asyik memainkan smartphone-nya. Di luar kampus terlihat
juga anak kosan mahasiswa Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus
Batusangkar sedang duduk di salah satu warung warga Kubu Rajo, terlihat
dua orang yang sedang bicara dengan temannya namun, yang satu temannya
sedang asyik membalas chating sambil menjawab pertanyaan dari temannya.
Kemudian peneliti juga melaksanakan mini riset dengan teknik wawancara
pada mahasiswa UIN Mahmud Yunus Batusangkar pada tanggal 20 Mei
2025. Mereka mengatakan bahwa pernah mengalami perilaku phubbing
sebagai pelaku. Dimana ia bercerita bahwa adanya wajah kesal yang terlihat
dalam diri temannya dikarenakan ia menjawab panggilan WhatsApp dari
temannya pada saat jam kosong di dalam kelas.

Berdasarkan informasi tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian
mengenai Efektivitas Konseling Kelompok Realitas untuk Mereduksi Perilaku
Phubbing Pada Mahasiswa.



B. lIdentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan berikut dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1.
2.

Hubungan perilaku phubbing dengan interaksi sosial

Signifikansi antara kesepian dan kontrol diri dengan kecanduan
smartphone

Hubungan antara kecanduan media sosial, rasa takut ketinggalan, dan
perilaku phubbing

Efektivitas konseling kelompok realitas untuk mereduksi perilaku

phubbing.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, untuk

memperjelas fokus penelitian, peneliti membatasi masalah yang akan diteliti,

yaitu "Efektivitas Konseling Kelompok Realitas untuk Mereduksi Perilaku

Phubbing pada Mahasiswa."

D. Rumusan Masalah

dua yaitu mayor dan minor. Adapun rumusan masalah mayor adala

Berdasarkan batasan masalah dapat dirumuskan masalah penelitian ini ada
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Apakah konseling kelompok realitas efektif mereduksi perilaku phubbing

pada mahasiswa?. Adapun rumusan masalah minor yaitu:

1.

2.

Apakah konseling kelompok realitas efektif dalam mereduksi gangguan
komunikasi pada mahasiswa?

Apakah konseling kelompok realitas efektif untuk mereduksi obsesi
terhadap ponsel pada mahasiswa?

E. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui, memahami,dan

menganalisis efektivitas konseling kelompok realitas efektif dalam mereduksi

perilaku phubbing pada mahasiswa. Secara khususnya yaitu:

1.

Untuk mengetahui, memahami dan menganalisis konseling kelompok

realitas efektif dalam mereduksi gangguan komunikasi.



2. Untuk mengetahui, memahami dan menganalisis konseling kelompok
efektif dalam mereduksi obsesi terhadap ponsel.
F. Manfaat dan Luaran Penelitian
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai di atas, adapun manfaat dan
luaran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk:

a. Melakukan pengujian teori yang berhubungan konseling kelompok
realitas untuk mereduksi perilaku phubbing pada mahasiswa.

b. Sebagai bentuk sumbangan pemikiran ilmiah dalam menambah
pengetahuan di dunia pendidikan khususnya bimbingan dan konseling
terkait dengan penggunaan konseling kelompok realitas dalam
mereduksi perilaku phubbing pada mahasiswa.

2. Manfaat Praktis
Manfaat penelitian secara praktis adalah sebagai berikut:
a. Untuk Penulis
Menjadi prasyarat menyelesaikan pendidikan pascasarjana (S2)
program studi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam UIN
Mahmud Yunus Batusangkar.
b. Untuk Mahasiswa
Menurunnya perilaku phubbing pada mahasiswa dan diharapkan
bisa tercapai dengan konseling kelompok realitas.

c. Bagi prodi BKPI

Hasil laporan penelitian ini dapat dijadikan referensi atau literasi
baru yaitu tentang efektivitas konseling kelompok realitas untuk
mereduksi perilaku phubbing pada mahasiswa UIN Mahmud Yunus
Batusangkar.

3. Luaran Penelitian

Adapun luaran dari penelitian ini adalah:
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a. Laporan hasil penelitian dalam bentuk tesis yang menguji efektivitas
konseling kelompok realitas untuk mereduksi perilaku phubbing pada
mahasiswa yang disetujui oleh tim penguji dan diarsipkan.

b. Hasil penelitian berupa artikel akan dipublikasikan pada jurnal

nasional maupun internasional.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Perilaku Phubbing
1. Pengertian Perilaku Phubbing

Sikap untuk dapat memahami, saling menghargai dan tidak memiliki
sikap acuh tak acuh, akan mendatangkan kenyaman bagi kedua belah
pihak atau lebih dalam berinteraksi terhadap lingkungannya. Phone-
snubbing atau singkatnya phubbing adalah kata-kata yang dibuat untuk
menggambarkan tindakan sengaja mengabaikan orang lain dalam suatu
situasi masyarakat dengan menjawab panggilan smartphone. Perilaku
perangkat kecanduan smartphone jenis ini bisa dianggap sesuatu hal
normal saat ini dan phubbing belum tentu dilakukan dengan sengaja.
Mengabaikan orang lain saat menggunakan perangkat seluler dapat
menjadi sebuah perilaku dimana beberapa orang jatuh tanpa ingin celaka
lagi (Perez et al., 2020).

Menurut Al-Saggaf, (2023) phubbing adalah interaksi sekilas dengan
smartphone selama percakapan tatap muka dengan seseorang. Peralihan
perhatian sesaat dari percakapan tatap muka dengan orang lain ke
smartphone atau perilaku yang menghina seseorang dalam konteks sosial
dengan fokus pada penggunaan smartphone daripada memberikan
perhatian kepada lawan bicara dan berinteraksi dengan mereka.

Secara khususnya, konsep “phubbing”, diartikan sebagai tindakan
menghina orang lain dalam interaksi sosial dan fokus pada smartphone-
nya (Gao et al., 2023). Phubbing adalah konsep seseorang yang tidak
menghormati orang lain, tidak membangun atau mengembangkan
hubungan, tidak berkomunikasi dengan orang lain karena lebih tertarik
pada smartphone dan lingkungan virtualnya dibandingkan dengan
kehidupan nyata orang tersebut. Menurut Nazir dan Piskin, phubbing
adalah tindakan mengarahkan pandangan ke arah smartphone selama
percakapan dan tidak mengarahkan pandangan ke arah lawan bicara
(Amiro & Laka, 2023).

11
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Phubbing merupakan tindakan individu dimana sebagian besar
waktunya dihabiskan di jejaring sosial dan mengakses internet, sehingga
mengakibatkan individu tidak mempunyai waktu untuk menghabiskan
waktu bersama orang-orang terdekatnya (Najah et al., 2023). Individu
yang melakukan perilaku phubbing dikatakan menyakiti orang lain
dengan cara berpura-pura memperhatikan ketika diajak berkomunikasi,
ketika berkomunikasi langsung dengan lawan bicara langsungnya.
Generasi Z berfokus pada smartphone dibandingkan manusia. Mata
sering kali tertuju pada smartphone, bahkan hampir setiap menit, sebagai
sesuatu yang menarik.

Dari paparan diatas peneliti menyimpulkan bahwa perilaku
phubbing merupakan interaksi sekilas atau gangguan komunikasi selama
tatap muka dengan seseorang dan keantusiasan terhadap ponsel selama
percakapan berlangsung.

. Aspek - Aspek Perilaku Phubbing

Fenomena yang terjadi saat ini ternyata smartphone menghadirkan
kekuatan komputasi dan akses internet membuat kita berpikir phubbing
memiliki struktur multidimensi, menurut Al-Saggaf, (2023) ada 2 aspek
yang menjadikan manusia berperilaku phubbing. Aspek-aspek tersebut
akan dijelaskan di bawah ini.
a. Gangguan Komunikasi (Communication Disturbance)

Teknologi membuat hidup manusia lebih mudah dan memiliki
permasalahan dalam kehidupan manusia juga. Dalam kehidupan ini
manusia pasti membutuhkan akses yang lebih cepat terhadap
berbagai hal jenis data, interaksi dan komunikasi jauh lebih cepat,
konsep seperti ini seperti waktu, kebutuhan kognitif, dan kesenangan
dapat berubah. Gangguan komunikasi disebabkan kehadiran
smartphone sebagai salah satu faktornya menghalangi komunikasi
tatap muka atau selama interaksi. Ada tiga elemen yang meliputi

masalah komunikasi, yaitu:
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1) Menerima atau melakukan panggilan selama komunikasi

2) Membalas pesan singkat WhatsApp, dan panggilan video saat
sibuk berbicara dengan lawan bicara

3) Memeriksa notifikasi media sosial saat berkomunikasi.

. Obsesi terhadap Ponsel (Phone Obsession)

Obsesi terhadap ponsel disebabkan oleh suatu kebutuhan, nada
dering terhadap smartphone sangat tinggi walaupun masih
melakukan komunikasi secara tatap muka. Obsesi terhadap ponsel
memiliki tiga bagian:

1) Menempel pada smartphone
2) Merasa cemas ketika jauh dari smartphone dan

3) Kesulitan mengatur penggunaan smartphone.

Selanjutnya menurut Nurfadilah, (2022) dimensi perilaku
phubbing ada 4 yaitu;
Nomofobia

Nomophobia adalah singkatan dari "no-mobile-phone phobia”
yang mengacu pada kecemasan yang timbul ketika seseorang berada
jauh dari smartphone seluler atau rasa takut yang dirasakan individu
ketika tidak dapat mengakses smartphone mereka, sehingga mereka
selalu merasa perlu untuk selalu berada bersama smartphone mereka
dalam setiap situasi (Jannatuna’im & Fikrie, 2022).
Konflik Antarpribadi

Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi dalam alat-alat
sehari-hari dapat menyebabkan masalah bagi individu jika mereka
menyalahgunakan teknologi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan smartphone Saat ini memberikan pengaruh yang besar
terhadap kehidupan individu, bahkan dapat mempengaruhi hubungan
mereka dengan orang lain (Sarlini et al., 2023).
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c. Isolasi Mandiri
Self-isolation atau isolasi diri adalah situasi di mana seseorang
secara sukarela menjauh dari interaksi dengan orang lain dan
menghindari aktivitas sosial, sering kali dengan menggunakan
smartphone mereka sebagai bentuk isolasi.
d. Pengakuan Masalah
Pengakuan Masalah adalah pengakuan dari individu bahwa
mereka mengalami masalah phubbing. Setiap tindakan yang
dilakukan oleh individu memiliki konsekuensi yang dapat diamati.

Berdasarkan keterangan di atas secara keseluruhan aspek perilaku
phubbing vyaitu terjadinya gangguan komunikasi seseorang dalam
kehidupan sehari-hari yang disebabkan oleh smartphone, dan obsesi
terhadap ponsel yang menjadi sebuah kebutuhan individ sehingga nada
dering ponsel selalu aktif ketika percakapan berlangsung. Selanjutnya
menurut Nurfadilah aspek gangguan komunikasi yaitu nomofobia, konflik
antarpribadi, isolasi mandiri, dan pengakuan masalah.

Secara spesifik penelitian ini menggunakan dimensi yang
disarankan oleh Al-Saggaf, (2023) dikarenakan uraian dari aspek dan
elemen perilaku phubbing yang telah dikemukakan lebih cocok dan
spesifik dalam penelitian ini. Adapun aspek yang telah dikemukakan yaitu
gangguan komunikasi dengan elemen menerima atau melakukan panggilan
selama komunikasi, membalas pesan singkat WhatsApp dan panggilan
video saat sibuk dengan teman bicaranya, dan selalu memeriksa notifikasi
yang masuk kedalam smartphone. Kemudian dimensi terobsesi terhadap
ponsel dengan elemen selalu menempel dengan ponsel, merasa cemas jika
jauh dari smartphone serta merasa kesulitan dalam mengatur penggunaan
smartphone. Kesimpulan ini menjadikan landasan bagi peneliti dalam
mengungkapkan perilaku phubbing yang terjadi pada mahasiswa.
Faktor-faktor Perilaku Phubbing

Menurut Al-Saggaf, (2023) bahwa faktor dari perilaku phubbing ada 4
yakni;
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a. Kebosanan
Kebosanan merupakan faktor yang signifikan dalam
memprediksi perilaku phubbing. Saat phubber mulai merasa jenuh
dengan topik pembicaraan atau aktivitas yang dilakukan bersama orang
lain, mereka cenderung beralih perhatian ke smartphone mereka. Ini
terjadi karena banyak di antara mereka yang merasa fitur-fitur di ponsel
lebih bervariasi, menarik, dan menghibur. Akibatnya, mereka sering
kali mengabaikan lawan bicara dan lebih memilih untuk fokus pada
smartphone masing-masing.
b. Kecanduan Smartphone
Penggunaan teknologi yang mempermudah kehidupan manusia
telah menimbulkan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
(Rismiyana et al., 2024). Di era industri ini, akses yang cepat terhadap
beragam informasi, interaksi, dan komunikasi menjadi kebutuhan yang
mendesak. Namun, hal ini juga membawa perubahan dalam persepsi
waktu, kebutuhan, dan kebahagiaan.
c. Kecanduan Internet
Meskipun memberikan berbagai kemudahan dalam kehidupan
sehari-hari, smartphone juga memiliki dampak dampak buruk terhadap
manusia dengan menyediakan akses yang beragam serta kenyamanan
yang ditawarkan oleh internet. Perilaku berlebihan individu terhadap
gangguan smartphone menimbulkan kebutuhan untuk penelitian lebih
lanjut, terutama dalam konteks konsep kecanduan smartphone.
Selanjutnya menurut Vetsera & Sekarasih, (2019) ada beberapa
faktor perilaku phubbing diantaranya ialah :
a. Antusiasme terhadap Smartphone
Kondisi pribadi memerlukan kehadiran smartphone secara
konstan jika terjadi gangguan komunikasi langsung. Antusias
terhadap smartphone diungkapkan sebagai perasaan akan rugi jika
tidak memiliki smartphone. Kehadiran smartphone saat makan
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memudahkan seseorang untuk memegang dan memeriksa
smartphone secara teratur.
. Fomo

Faktor Fomo ditemukan pada semua orang karena aktivitas
mencari sesuatu yang baru di internet atau untuk mencari informasi
dan membuka jaringan sosial. Membuka smartphone untuk melihat
pembaharuan atau pemberitaan dari berbagai postingan baik dari
teman, atau lainnya (Dewi et al., 2022). Fomo adalah kekurangan
dari smartphone yang mumpuni menimbulkan perasaan takut akan
kekurangan informasi, permasalahan yang terjadi saat ini adalah rasa
cemas karena tidak mampu bekerja paparan lingkungan sosial
mempengaruhi kepuasan hidup seseorang.

. Kecanduan Game

Kecanduan game online juga menjadi masalah menyebabkan
phubbing pada seseorang. Contohnya momen mereka pada saat
makan bersama, tidak ada perdebatan atau interaksi di dalamnya
dikarenakan lagi fokus game onlinenya. Bentuk kecanduan game
online yaitu bermain tanpa merasa bosan, tidak ingat waktu dan
tempat saat bermain, sering menunda makan demi untuk
menyelesaikan permainan (Putri et al., 2024).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan faktor-faktor
yang disusun oleh Al-Saggaf, (2023) dikarenakan cocok dalam
penelitian ini. Faktor phubbing disebabkan karena kebosanan,
Kecanduan  Smartphone, kecanduan internet, Berdasarkan
pemaparan di atas bahwa faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
phubbing meliputi penggunaan smartphone yang berlebihan, yang
bukan hanya disebabkan oleh perangkat itu sendiri, tetapi juga oleh
fitur-fitur internal seperti media sosial, permainan online, dan
layanan internet yang mudah diakses. Hal ini dikarenakan bahwa
faktor yang dikemukakan oleh As-Saggaf lebih cocok untuk

penelitian ini.
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4. Perilaku Phubbing dalam Perspektif Islam
Perilaku phubbing dalam Islam merupakan perilaku yang di identik
dengan menyakiti perasaan lawan bicara. Perilaku phubbing merupakan
perilaku tidak bermanfaat disebabkan hilangnya waktu kebersamaan
dengan manusia di lingkungan sekitar terkhususnya dengan lawan bicara.

Firman Allah dalam surah Lugman ayat 18 yaitu;

ot £ 06 1o 008 a0 12 555 31 L Ghly i Lty 4254 1305

“Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia
(karena sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh.
Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membanggakan diri.

Dalam surah ini menjelaskan bahwa Allah melarang manusia untuk
memalingkan wajahnya dari hadapan manusia atau dengan lawan bicara
disebabkan hal itu dapat diartikan sebagai sikap sombong.

Dalam tafsir Al-Maragi, (1974) menjelaskan bahwa arti dari Al
seseorang yang memalingkan mukanya karena sombong, di dalam hadis
telah disebutkan bahwa “ semua orang sombong adalah terlaknat” Dalam
istilah phubbing seseorang juga dalam keadaan memalingkan wajahnya
sehingga hal tersebut dikatakan kurang sopan terhadap lawan bicaranya.

Selanjutnya dalam surah An-Nisa ayat 56 Allah berfirman;
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“Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam)
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih
baik, atau balaslah (penghormatan itu, yang sepadan) dengannya.

Sungguh, Allah memperhitungkan segala sesuatu”

Berkenaan dengan ayat tersebut, Ibnu Katsir berpendapat bahwa
ayat tersebut merupakan perintah dari Allah SWT untuk memberikan rasa

hormat yang sama ketika kita dihormati oleh seseorang, dalam hal ini
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tergambar ketika kita berbicara dan menanggapi salam (Dimasyqi, 1998).
Selanjutnya firman Allah dalam surah An-Nahl : 108 (Al-Qur’an, 2022)
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Artinya “ Mereka itulah orang-orang yang hati, pendengaran dan
penglihatannya telah dikunci mati oleh Allah, dan mereka itulah orang-
orang yang lalai. (Q.S. An-Nahl:108)

Berdasarkan tafsir Al-Maragi, (1974) menjelaskan bahwa orang-
orang yang memiliki sifat-sifat tersebut adalah mereka yang hatinya telah
tertutup rapat oleh Allah, sehingga tidak mampu beriman maupun
memperoleh petunjuk. Pendengaran mereka menjadi tuli sehingga tidak
dapat mendengar seruan Allah untuk mengikuti jalan yang benar, dan
penglihatan mereka tertutup sehingga tidak dapat melihat bukti-bukti
kebesaran-Nya dengan penuh kesadaran. Mereka itulah orang-orang yang
lalai terhadap apa yang telah dipersiapkan bagi kaum kafir seperti mereka.

Ayat ini dengan jelas menunjukkan bahwa konektivitas yang
terjalin, baik dalam jarak jauh maupun dekat, memungkinkan komunikasi
lebih lancar dan mengurangi waktu di mana kita tidak dapat berinteraksi
dengan orang lain. Selain itu, kemudahan dalam mengakses berbagai jenis
informasi, seperti suara, gambar, teks, dan data, serta pengembangannya
dalam keterampilan dasar dapat mendukung pencapaian tujuan. Namun,
manfaat ini bisa berubah menjadi dampak negatif jika digunakan pada
waktu yang tidak tepat, terutama ketika seseorang melakukan phubbing.
Adapun hadits yang menguatkan bahwa perilaku phubbing yang
diriwayatkan oleh at-tirmidzi

4aa aal s i Y

“Dan Rasulullah tidak pernah memotong pembicaraan orang
lain”. (H.R At-Tirmidzi)

Dengan demikian, terlihat bahwa dalam Islam, sikap menghargai
dan menghormati orang lain sangat dilindungi. Termasuk interaksi tatap

muka, tindakan phubbing otomatis melanggar syariat Islam yang
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mengedepankan kehormatan dan rasa hormat terhadap orang lain. Istilah
phubbing ini sudah lama adanya, terbukti bahwa hadis Nabi diatas
mengarahkan agar manusia tidak memotong pembicaraan ketika bersama
dengan lawan bicara atau tidak mengalihkan pandangan kepada sesuatu
apapun (Evitania, 2023). Bagian dari kebajikan bagi seorang muslim
adalah menyingkirkan segala hal yang tidak memberikan manfaat baginya,
baik di dunia maupun di akhirat. Rasulullah Saw mengatakan dalam hadis
yang artinya;

“Diantara tanda kebaikan dalam Islam seseorang adalah
meninggalkan hal yang tidak bermanfaat baginya.” (HR. Ahmad dan
Tirmidzi)

Hadis ini mengajarkan bahwa bagian dari kebaikan dalam Islam
adalah untuk seorang individu meninggalkan segala hal yang tidak
memberikan manfaat, baik itu dalam kata-kata maupun perbuatan. Tanda
kebaikan seorang muslim adalah ketika ia melaksanakan setiap kewajiban
dan juga meninggalkan segala yang haram. Rasulullah Saw menyatakan
bahwa seseorang yang baik akan menghindari segala yang haram, ragu-
ragu, dan perilaku yang tidak disukai. Meninggalkan hal-hal yang tidak
bermanfaat adalah salah satu indikasi kebaikan seorang muslim.

Dari hadis tersebut, dapat disimpulkan bahwa meninggalkan hal-
hal yang tidak bermanfaat seperti meninggalkan perilaku phubbing,
merupakan bentuk kebaikan. Ketika seseorang dapat berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya dan menjalin komunikasi yang baik, hal tersebut
dapat memiliki dampak besar dalam memperkuat hubungan antar individu
maupun kelompok.

. Konseling Kelompok Realitas
1. Definisi Konseling Kelompok Realitas
Menurut Amelia & Silvianetri, (2023) konseling kelompok
merupakan proses dimana konselor membantu anggota kelompok
dengan masalah yang mereka hadapi serta membantu mengembangkan

pribadi konseli baik dalam pribadi maupun sosialnya. Menurut Corey,
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(2016) konseling kelompok ialah layanan yang dapat mencegah
permasalahan atau meningkatkan diri secara pribadi, sosial, akademis
dan profesional. Peran konselor kelompok adalah memfasilitasi
interaksi di antara anggota, membantu mereka saling mendukung,
asistensi dalam menetapkan tujuan pribadi, serta mendorong mereka
untuk mengubah pemahaman yang diperolen menjadi rencana yang
nyata dengan melibatkan tindakan di luar kelompok (Ardimen, 2018).
Fokus penekanan dalam konseling kelompok adalah komunikasi antar
anggota kelompok. Lebih khusus lagi, konseling kelompok disediakan
memecahkan masalah yang dihadapi anggota kelompok.

Selanjutnya menurut Crespi et al., (2016) konseling kelompok
adalah salah satu model intervensi yang penting yang dapat membantu
anggota kelompok dalam menyelesaikan permasalahan yang
mempengaruhi anggota kelompok. Menurut Firmansyah et al., (2023)
konseling kelompok adalah proses digunakan oleh konselor untuk
mengatasi permasalahan siswa.

Menurut Aprial & Irman, (2022) konseling kelompok ialah
sebuah aktivitas kelompok dimana konselor memberikan bantuan
kepada dua orang konseli atau lebih untuk memberikan bantuan dalam
menyelesaikan permasalahannya dalam menyesuaikan diri dan
perkembangannya. Konseling kelompok ialah layanan dukungan fokus
pada proses hubungan interpersonal dan strategi pemecahan masalah di
antara anggota kelompok yang sadar bahwa pikiran, perasaan, dan
perilaku mereka bermasalah (Utomo, 2021). Menurut Ulviani et al.,
(2022) konseling kelompok merupakan proses pemberian bantuan yang
dilakukan dalam format kelompok, dimana layanan ini menggunakan
dinamika anggota kelompok untuk mendiskusikan suatu masalah yang
perlu dibahas dan mencari solusi dari masalah yang sedang dibahas.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
konseling kelompok merupakan proses pemberian bantuan oleh

konselor secara profesional kepada konseli terkait permasalahan dan
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perkembangan yang dialami secara personal maupun interpersonal
dalam bentuk dinamika kelompok.

Pendekatan realitas merupakan sebuah teknik penyelesaian yang
berfokus pada perilaku saat ini. Menurut Rati et al., (2023) pendekatan
realitas merupakan suatu metode atau metode konseling yang berasal
dari "teori pilihan" (choice theory), yang dikembangkan olenh William
Glasser mulai dari tahun 1950-an hingga 1960-an. Selanjutnya menurut
Ady, (2021) dalam pendekatan realitas konselor bertindak sebagai guru
dan teladan serta menghadapkan klien dengan cara yang membantu
mereka menghadapi kenyataan dan memenuhi kebutuhan dasar mereka
tanpa menimbulkan kerugian bagi diri mereka sendiri atau orang lain.
Menurut Corey, (2016) pendekatan reality yaitu salah satu metode
untuk memodifikasi perilaku. Dalam penerapannya di berbagai institusi,
pendekatan ini termasuk jenis pengondisian operan yang tidak
diterapkan secara ketat. Pendekatan realitas difokuskan pada tingkah
laku sekarang.

Menurut Febriace et al,. (2021) konseling realitas
menitikberatkan pada keadaan saat ini dan mengedepankan potensi
yang dimiliki oleh konseli. Dalam konteks konseling kelompok, konseli
dapat memperoleh pembelajaran mengenai tingkah laku yang lebih
realistis. Dalam konteks Islami pendekatan realitas merupakan upaya
kolektif untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang timbul dalam
suatu kolektif berdasarkan norma-norma Islam atau kepatuhan terhadap
Al-Qur'an dan Hadits (Indah & Maulana, 2022).

Pendekatan realitas sebagai metode agar individu memahami
pentingnya bertanggung jawab dalam penggunaan smartphone dan
menunjukkan penghargaan yang lebih kepada orang lain, nilai-nilai
Islam ditanamkan sebagai pijakan utama dalam menyelesaikan masalah
tingkah laku mereka saat ini (Kadafi et all,. 2020). Metode konseling
yang menekankan pada upaya membimbing individu untuk fokus pada

solusi dan perubahan perilaku saat ini, dengan tetap mempertimbangkan
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nilai-nilai Islam, bertujuan agar individu dapat mengembangkan potensi
dirinya demi mencapai kesuksesan dan kebahagiaan dalam kehidupan
dunia maupun di akhirat.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan
terhadap penggabungan dua makna bahwa konseling kelompok
pendekatan realitas yaitu suatu proses bantuan kepada klien dengan
memanfaatkan interaksi dalam kelompok untuk mengatasi masalah
yang sedang dihadapi dan menjadikan klien bertanggung jawab
terhadap perilaku yang ditampilkan saat ini yang dapat menghasilkan
tingkah laku baru yang bertujuan untuk mencapai kebahagiaan dunia
dan akhirat.

. Tujuan Konseling Kelompok Realitas

Sekali dan Tohir (2020) menyatakan bahwa membantu orang
menjadi mandiri adalah tujuan terapi realitas, merumuskan dan
mengembangkan tujuan hidup, serta mengidentifikasi kebutuhan
mereka dengan realitas, tanggung jawab, dan hak. Dalam konseling
realitas, teori ini menekankan bahwa setiap perilaku yang ditunjukkan
oleh individu berusaha memenuhi satu atau lebih kebutuhan (Habsy et
al., 2024). Konseling realitas efektif dalam menangani berbagai
masalah yang dihadapi siswa. Tujuan utama dari konseling realitas
adalah membantu individu mencapai kemandirian yang sesuai dengan
ajaran Islam (Hakim et al., 2020).

Sedangkan menurut Corey, (2012) tujuan konseling realitas
adalah untuk membantu individu mengubah eksternal kontrol menjadi
internal kontrol. Pendekatan ini melibatkan pengajaran kepada klien
untuk berkomunikasi dengan orang-orang yang penting dalam hidup
mereka dengan cara yang lebih terdidik. Tujuan dari konseling realitas
adalah untuk membantu klien menjadi lebih dewasa secara mental dan
logis (Solichah, 2022).

Pemikiran tersebut mengarah pada kesimpulan bahwa tujuan

konseling kelompok berbasis realitas adalah untuk membantu klien



23

dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, membantu

mengembangkan tujuan hidup, membantu memenuhi kebutuhan

dasarnya sehingga memperoleh tanggungjawab terhadap perilakunya.

Pandangan Tentang Hakikat Manusia pada Konseling Kelompok

Realitas

Glasser meyakini bahwa setiap individu memiliki kebutuhan
psikologis yang ada sepanjang hidup dan perlu dipenuhi. Ketika
seseorang mempunyai masalah, penyebabnya hanya satu faktor, yaitu
ketidakmampuannya memenuhi kebutuhan psikologisnya. Hambatan
ini disebabkan oleh pengingkaran terhadap kenyataan, khususnya

Kecenderungan individu untuk menjauhi hal-hal yang tidak

menyenangkan. Glasser membangun pandangannya berdasarkan

dorongan manusia untuk dihargai oleh orang lain dan untuk mencintai
dan  dicintai.  Lebih  detailnya  menurut  Corey  (2016)
mengidentifikasikan kebutuhan dasar manusia ada 5 yakni.

a. Survival/kelangsungan hidup; Kebutuhan akan kelangsungan hidup
terkait dengan menjaga kehidupan dan kesehatan yang optimal.

b. Love and Belonging/cinta dan kasih sayang

Keinginan untuk terhubung dan memiliki hubungan dengan

orang lain merupakan kebutuhan yang mendasar, termasuk
keinginan untuk mencintai dan dicintai oleh orang lain.

c. Power ; Dorongan untuk meraih prestasi dan memiliki kontrol atas
hidup sendiri merupakan kebutuhan akan kekuasaan atau
pengendalian internal.

d. Freedom ; Kebutuhan akan kebebasan atau kemandirian melibatkan
dorongan untuk memiliki kemampuan membuat pilihan sendiri.

e. Fun ; Kebutuhan akan kebahagiaan atau kesenangan melibatkan
dorongan untuk menikmati hidup, mengalami kegembiraan, tertawa,
dan merasakan humor.

Selanjutnya menurut Komalasari et all,.(2018) kebutuhan dasar

psikologis manusia, yaitu, a) Belonging/Love (Merasa terhubung
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dengan orang lain atau merasa terlibat merupakan salah satu kebutuhan
psikologis yang dimiliki manusia), b) Power/ Kekuasaan (Kebutuhan
akan kekuasaan mencakup kebutuhan untuk berhasil, merasa dihargali,
dan diakui), c) Kesenangan /Fun (Kebutuhan untuk merasakan
kegembiraan dan kebahagiaan) (Muazaroh & Subaidi, 2019), d)
Kebebasan /Freedom (Kebutuhan untuk merasa bebas, mandiri dan
tidak bergantung pada orang lain).

Setelah kebutuhan dasar psikologis pada manusia terpenuhi jika
tercapainya identitas pada konsep 3R yakni; a) Responsibility (tanggung
jawab): kemampuan individu untuk memuaskan kebutuhannya sendiri
tanpa merugikan orang lain, b) Reality (kenyataan): suatu kenyataan
yang akan memberikan tantangan bagi individu dalam memenuhi
kebutuhannya, c¢) Right (kebenaran): ukuran atau standar yang diterima
secara luas untuk membandingkan perilaku. Individu yang melakukan
hal ini mampu mengevaluasi dirinya sendiri ketika melakukan sesuatu
melalui perbandingan tersebut dan merasa nyaman bahwa mereka dapat
berperilaku dengan cara yang diterima secara umum.

Dari kedua pendapat di atas memiliki kesamaan akan kebutuhan
dasar manusia, tentu dalam penelitian ini dengan pendekatan realitas
dapat membantu klien untuk dapat memenuhi kebutuhan dasarnya
sehingga perilaku negatif tersebut dapat diatasi dengan memberikan
metode realitas. Kemudian dalam hal ini peneliti memanfaatkan
kebutuhan dasar psikologis manusia yang dikemukakan oleh Corey
(2016) yang secara sempurna disebabkan karena dilengkapi dengan
survival atau kelangsungan hidup, love and belonging, power atau
sebuah kekuasaan untuk meraih prestasi, freedom atau kebebasan untuk
membuat pilihan sendiri dan fun atau kesenangan, kebahagiaan untuk
menikmati jalan kehidupan.

. Ciri-Ciri Konseling Kelompok Pendekatan Realitas
Menurut Komalasari et al,. (2018) ciri-ciri konseling realitas,

yang setidaknya delapan ciri berbeda yaitu;
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a. Diasumsikan bahwa konseling realitas tidak membenarkan tentang
gangguan perilaku atau disebut dengan penyakit mental. Gangguan
perilaku tertentu adalah akibat dari tidak bertanggung jawab.
Penyakit mental yang terjadi pada seseorang dikarenakan tidak
mengikuti petunjuk Allah dan Rasulullah. Kebalikannya jika
mengikuti petunjuk dari Allah dan Rasulullah maka seseorang tidak
akan merasa cemas, khawatir, serta bersedih hati.

b. Perilaku saat ini adalah fokus utama konseling realitas.

c. Penekanan dalam konseling realitas fokus pada kondisi saat ini,
bukan hanya pada masa lalu.

d. Dikarenakan masa lalu manusia sudah pasti dan tidak bisa diubah,
maka yang bisa diubah hanyalah masa kini dan masa depan.

e. Konseling realitas lebih mengarah kepada klien mengevaluasi
kualitas perilaku mereka sendiri.

f. Konseling realitas tidak membenarkan klien memiliki perilaku
transferensi.

g. Konseling realitas menekankan aspek pikiran sadar, bukan aspek
bawah sadar.

h. Konseling realitas memfokuskan pada tanggung jawab.

Selanjutnya menurut Adhiputra, (2015) ciri-ciri realitas yang

dapat dijadikan sebagai bahan dalam melaksanakan konseling yaitu, 1)

Konseling realitas menolak ide tentang gangguan mental. 2)

Menekankan pada kehadiran manusia dalam kehidupan serta bagaimana

individu dapat mengendalikan dan memilih perilaku yang positif. 3)

Berfokus pada persepsi klien daripada transferensi atau ketidaksadaran.

4) Konseling ini mempertimbangkan perilaku yang wajar dalam

konteks nilai-nilai pribadi. 5) Konseling realitas bertujuan untuk

mengajar orang cara terbaik untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri
dan mengambil tanggung jawab atas diri mereka sendiri.
Dari paparan di atas ciri-ciri merupakan salah satu poin penting

dalam melaksanakan konseling realitas. Ciri-ciri tersebut sebagai bahan
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acuan agar tidak lari dari pembahasan dan cocok dalam penelitian yang
akan dilaksanakan. Peneliti menggunakan ciri-ciri realitas yang
paparkan oleh Komalasari et al,. (2018) yang tidak membenarkan
tentang adanya penyakit mental, berorientasi pada masalah yang
muncul saat, tidak menekankan untuk mengungkit perilaku di masa lalu
yang menyebabkan konseli akan tersinggung. Konseling realitas
berfokus pada aspek kesadaran klien, sehingga klien dapat bertanggung
jawab terhadap perilaku yang dipilihnya.
. Tahap-tahap Pelaksanaan Konseling Kelompok Realitas
Menurut Corey, (2012) tahap-tahap konseling kelompok ada 5
yaitu;
a. Prakonseling
Pada tahap ini dianggap pada tahap pembentukan kelompok
yaitu memilih konseli yang akan menjadi bagian dari kelompok
tersebut. Seleksi dilakukan berdasarkan pertimbangan homogenitas,
yaitu memilih anggota yang memiliki kesamaan dalam beberapa
aspek tertentu. Pada tahap ini melibatkan partisipasi dari 2 hingga 10
orang yang mengalami masalah yang serupa.
b. Tahap Awal

Pada tahap ini, sebuah struktur dibentuk dalam kelompok
untuk memastikan pemahaman tentang aturan-aturan yang berlaku
selama sesi konseling kelompok. Seorang konselor bertindak
sebagai pemimpin kelompok.

Selanjutnya  anggota  kelompok  diarahkan  untuk
memperkenalkan diri mereka yang dipimpin oleh pemimpin
kelompok. Tujuan utama dari tahap ini adalah membangun rasa
saling percaya di antara anggota kelompok serta memperkuat
hubungan yang didasarkan pada kelompok melalui saling
memberikan umpan balik, dukungan, toleransi terhadap perbedaan,

dan penguatan positif.
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c. Tahap Kerja

Tahap kerja sering juga disebut sebagai tahap kegiatan,

terjadi setelah penyebab permasalahan anggota kelompok

teridentifikasi. Pada tahap ini pemimpin kelompok menggunakan

tahap-tahap pendekatan realitas dengan model WDEP. Adapun arti

dari sistem tersebut yang mengacu pada strategi pelaksanaan

konseling yaitu:

1)

2)

W/Wants

Melalui pertanyaan yang terampil dari pemimpin
kelompok, anggota kelompok didorong untuk
mengidentifikasi, menetapkan, dan meningkatkan cara mereka
ingin memenuhi kebutuhan mereka. Mereka diberi peluang
untuk mengeksplorasi berbagai aspek kehidupan mereka,
termasuk harapan mereka terhadap keluarga, teman, dan
pekerjaan. Adapun pertanyaan yang dapat diberikan seperti
“Apa yang kamu inginkan dari perilaku yang kamu perbuat
saat ini?”. Dengan menggunakan pertanyaan ini, pemimpin
kelompok mendorong semua anggota untuk mengidentifikasi
dan menetapkan apa yang mereka inginkan. Dalam hal ini
pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk
membaca kembali tentang perilakunya.
D/Doing and Direction

Setelah anggota kelompok menjelajahi keinginan dan
kebutuhan dasar mereka, mereka diminta untuk mengevaluasi
bagaimana perilaku mereka saat ini. Kemudian langkah
berikutnya bagi pemimpin kelompok adalah membantu
anggota kelompok mengenali tindakan-tindakan yang dapat
membantu mencapai tujuan tersebut. Hal ini dilakukan dengan
menanyakan, apa manfaatnya untuk dirimu dari perilaku yang
kamu lakukan untuk mencapai keinginanmu? Apakah perilaku

yang kamu lakukan dapat dapat mewujudkan keinginanmu?
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Konseling realitas berorientasi pada kesadaran terhadap
perubahan yang luas dalam perilaku. Pemimpin kelompok
mendorong anggota kelompok untuk mengambil tindakan
dengan mengubah apa yang akan dilakukan dan mengubah
pemikiran mereka saat ini yang sesuai dengan ajaran Islam.
E /Evaluation

Tugas pemimpin kelompok adalah mendukung anggota
dalam mengeksplorasi perilaku mereka secara menyeluruh.
Pemimpin kelompok menyoroti konsekuensi dari pilihan
perilaku anggota kelompok dan mendorong mereka untuk
menilai sejauh mana kualitas perilaku tersebut. Anggota
kelompok didorong untuk mempertimbangkan apakah sikap
atau tindakan yang mereka tunjukkan saat ini memberi mereka
peluang yang memadai untuk mencapai tujuan dan keinginan
mereka, baik saat ini maupun di masa depan. Adapun semisal
pertanyaan pada tahap ini yaitu, “Apakah perilakumu saat ini
memuaskan atau tidak memuaskan untuk kamu?”. Pada tahap
ini, pemimpin kelompok meminta para anggota untuk
mengevaluasi diri mereka sendiri.
P/Planning

Perencanaan perilaku yang bertanggung jawab merupakan
elemen kunci dalam proses konseling realitas kelompok.
Dalam konteks ini, konseling yang efektif terjadi ketika
anggota menerima informasi dan pemikiran baru, serta dibantu
untuk menemukan metode baru yang lebih efektif dalam
mencapai perilaku yang positif. Adapun semisal pertanyaan
pada tahap ini yaitu, “perilaku baru apa yang akan kamu
lakukan untuk mewujudkan keinginanmu?”. Anggota
kelompok didorong untuk merumuskan rencana masa depan
secara mandiri, berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan

terhadap perilaku dan aktivitas mereka. Rencana tersebut
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diharapkan sederhana, dapat dicapai, mudah dimengerti,
terukur, dan dapat dilaksanakan sesegera mungkin. Setelah
anggota kelompok membuat rencana, selanjutnya anggota
kelompok membuat komitmen.
d. Tahap Akhir
Pada tahap ini, anggota kelompok mencoba menerapkan
perilaku baru yang telah direncanakan sebelumnya. Umpan balik
dari setiap anggota kelompok menjadi sangat penting untuk
mengevaluasi dan memperbaiki perilaku kelompok jika diperlukan.
Tahap terakhir ini dianggap sebagai tahap pelatihan bagi konseli
untuk melakukan perubahan. Pemimpin kelompok bertanggung
jawab untuk menentukan kapan waktu yang tepat untuk
mengakhiri proses konseling. Jika anggota kelompok merasa
bahwa tujuan telah tercapai dan telah terjadi perubahan perilaku
yang diinginkan, maka proses konseling dapat diakhiri.
e. Tahap Tindak Lanjut

Setelah proses konseling kelompok berakhir, penting bagi
pemimpin kelompok untuk melakukan evaluasi sebagai langkah
tindak lanjut. Evaluasi menjadi krusial terutama jika terdapat
hambatan atau kendala dalam mengimplementasikan perubahan
perilaku anggota kelompok setelah konseling berakhir. Hasil dari
proses konseling kelompok seharusnya memberikan peningkatan
bagi seluruh anggota kelompok, sesuai dengan inti dari konseling
kelompok itu sendiri, yaitu mencapai tujuan bersama.

Berdasarkan tahap-tahap pelaksanaan konseling kelompok
realitas peneliti menggunakan tahapan yang dikemukakan oleh
corey (2012), selain dari beliau seorang ahli pakar konseling,
tahapan yang dipaparkan juga cocok untu dugunakan dalam
mengungkapkan dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi

oleh mahasiswa terkait dengan perilaku phubbing.
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C. Keterkaitan Konseling Kelompok Realitas dengan Perilaku Phubbing
Konseling kelompok realitas memiliki keterkaitan karena proses
perubahan perilaku menjadi therapy perilaku phubbing. Pendekatan
realitas dan phubbing memiliki keterkaitan melalui perubahan perilaku
eksternal kontrol menjadi perilaku internal kontrol yang berkaitan dengan
kelangsungan hidup, cinta dan kepemilikan, dorongan untuk meraih
power, dorongan untuk memiliki kebebasan dalam memilih perilaku yang
sesuai, hingga menghasilkan kesenangan dan kenikmatan hidup dalam
berperilaku (Putri & Siregar, 2024).

Selain itu Kketerkaitan konseling realitas dengan phubbing
menggunakan pendekatan modifikasi perilaku yang berfokus pada
perasaan dan tingkah laku saat ini, serta membimbing mereka untuk
mencapai perubahan yang memungkinkan mereka mengatasi masalah
yang dihadapi, termasuk didalamnya mengatasi masalah komunikasi
interpersonal mereka (Potabuga, 2020). Konseling realitas menitikberatkan
pada kesadaran terhadap tingkah laku saat ini (phubbing). Pendekatan
konseling realitas adalah proses pembelajaran dan bukan proses
penyembuhan (Rahmah, 2019).

Berdasarkan paparan di atas bahwa konseling kelompok realitas
merupakan salah satu intervensi yang dapat digunakan untuk mengatasi
masalah komunikasi interpersonal, efektif dalam mereduksi perilaku
phubbing yang disebabkan oleh dimensi-dimensi yang menghambat
terjadinya interaksi serta melalui teknik ini dapat menghasilkan perilaku
positif yang berguna bagi individu.

D. Kajian Teori yang Relevan
Adapun penelitian yang relevan yang menjadi panduan peneliti yaitu
sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Kadafi et all,.(2020) tentang mereduksi
perilaku phubbing melalui konseling kelompok realita berbasis Islami.
Penelitian ini bertujuan untuk menurunkan perilaku phubbing pada

mahasiswa. Perbedaan dari penelitian ini, yaitu konseling kelompok
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dengan pendekatan realitas yang berfokus pada dasar-dasar Islam,
sedangkan dalam penelitian ini lebih menekankan pada pendekatan
realitas tanpa berbasis Islami, namun Islamnya berada dalam konteks
kajiannya.

. Penelitian yang dilakukan oleh Aina (2023) dengan judul efektivitas
konseling kelompok realitas berbasis Islami untuk mereduksi perilaku
phubbing siswa madrasah aliyah darul ulum kotabaru. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui efektivitas layanan konsultasi
kelompok praktik muslim dalam mengurangi perilaku phubbing di
Madrasah Aliyah Darul Ulum Kotabaru. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada subjek penelitiannya
yang menggunakan siswa MA, sedangkan subjek penelitian yang akan
di teliti berada pada tingkatan mahasiswa.

. Penelitian yang dilakukan olen Kurniawan et al., (2021) efektivitas
layanan konseling kelompok dengan pendekatan realitas untuk
mengatasi kesulitan komunikasi interpersonal siswa kelas XI SMK
Kautsar Karang Pucung Lampung Selatan tahun pelajaran 2020/2021.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu,
dalam penelitian ini melibatkan untuk mengatasi kesulitan komunikasi
interpersonal, sedangkan dalam penelitian ini untuk mereduksi
perilaku phubbing pada mahasiswa.

. Penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2023) tentang efektivitas
konseling kelompok dengan pendekatan realitas dalam mengurangi
tingkat intensitas penggunaan smartphone pada peserta didik. Adapun
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti
yaitu penelitian ini melibatkan tentang mengurangi penggunaan
smartphone sedangkan penelitian ini melibatkan untuk mereduksi
perilaku phubbing sehingga komunikasi dengan lawan bicara tidak
terhambat.
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E. Kerangka Berpikir

Konseling Mereduksi Perilaku
Kelompok Realitas — g Phubbing Pada

Mahasiswa

Tahap
Permulaan Want (W) [ Gangguan }

) Komunikasi
\l/ / ] )
Doing and
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Kerja
J J e - Obsesi Terhadap
Evaluation (E) Ponsel
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\
9[ Tahap Akhir }

( Komitmen Phubbing W
LMahasiswa Menurun J

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
Berdasarkan gambar 2.1  kerangka berpikir di atas peneliti
berharap bahwa variabel X vyaitu konseling kelompok dengan realitas
diharapkan efektif dalam mereduksi perilaku phubbing, yaitu meliputi
aspek gangguan komunikasi dan obsesi terhadap ponsel. Materi yang
digunakan dalam kegiatan konseling kelompok yaitu berkaitan dengan
aspek-aspek perilaku phubbing diantaranya ialah gangguan komunikasi

dan obsesi terhadap ponsel. Setelah melakukan beberapa kali pertemuan
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dengan konseling kelompok pendekatan realitas sehingga diharapkan
dapat mereduksi perilaku phubbing pada mahasiswa.
F. Hipotesis Penelitian
Latar belakang serta tujuan dari penelitian ini, maka hipotesis yang
sudah dirancang dalam penelitian ini yaitu;
1. Ho : konseling kelompok realitas tidak efektif untuk mereduksi
perilaku phubbing pada mahasiswa
2. Ha : konseling kelompok realitas efektif untuk mereduksi perilaku
phubbing pada mahasiswa.
Bentuk hipotesis statistiknya
HO = Sig > 0,05
Ha = Sig < 0,05



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut
Rukminingsih et al., (2020) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian
dimana teori-teori tertentu untuk menguji hubungan antar variabel,
variabel-variabel tersebut diukur dengan menggunakan alat penelitian
sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis (Yanti, 2023) Menurut
Sugiyono, (2017) metode kuantitatif merupakan data dalam bentuk
numerik atau data kualitatif yang diangkakan. Menurut pendapat diatas
dapat ditarik kesimpulan bahwa metode penelitian kuantitatif merupakan
sebuah teori yang memiliki hubungan variabel antar variabel, dimana
variabel tersebut akan diuji hingga menghasilkan data atau angka.

Berdasarkan pengertian diatas maka peneliti menggunakan metode
kuantitatif, dikarenakan cocok dengan penelitian yang akan dilakukan.
Penelitian yang dilakukan ini untuk menguji apakah teori pelaksanaan
konseling kelompok realitas dapat mereduksi perilaku phubbing pada
mahasiswa.

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam metode ini ialah pendekatan
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang mencoba
mengetahui pengaruh variabel tertentu terhadap variabel lain dalam
kondisi yang dikontrol secara ketat. Mengetahui sebuah variabel dengan
variabel yang lain merupakan ciri khas penelitian eksperimen (Sugiyono,
2020). Penelitian eksperimen memfokuskan kepada sebab akibat pada
perbandingan kelompok eksperimen (kelompok yang beri treatment) dan
kelompok kontrol (tidak diberi diberi teknik realitas). Penelitian ini
menggunakan True Experimental dengan desain Pretest-Posttest Control
Group Design. Pelaksanaan penelitian ini dapat dilakukan dengan 2
kelompok, yang pertama adalah kelompok eksperimen, dan yang kedua
adalah kelompok kontrol. Pelaksanaan pada kedua kelompok tersebut akan

diberikan skala perilaku phubbing sebelum dilakukan konseling kelompok
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dengan pendekatan realitas (pretest) dan diberikan skala perilaku phubbing
setelah dilaksanakan konseling kelompok dengan pendekatan realitas
(posttest). Singkatnya desain penelitian dapat dilihat dibawah ini.

O, (X) 0.
O3 (ON

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Keterangan :

o1 : Kelompok eksperimen yang dipilih secara random (pretest)
02 : Kelompok eksperimen setelah diberikan treatment (posttest)
X . Treatment

03 : Kelompok kontrol yang dipilih secara random (pretest)

04 : Kelompok kontrol tanpa diberikan treatment (posttest)
Berdasarkan desain di atas, bahwa peneliti akan melakukan penelitian
terhadap dua kelompok. Masing-masing kelompok akan diberikan skala
perilaku phubbing sebelum diberikan treatment (pretest) dan diberikan
skala phubbing setelah diberikan treatment (posttest) dengan konseling
kelompok pendekatan realitas. Namun, kelompok kontrol hanya diberikan
konseling kelompok secara umum. Kelompok eksperimen (O;) diberikan
pretest untuk melihat tinggi rendahnya perilaku phubbing pada mahasiswa
sebelum dilakukan konseling kelompok pendekatan realitas. Kemudian,
kelompok eksperimen diberikan treatment sebanyak delapan  Kali.
Pelaksanaan konseling kelompok yang idealnya dilakukan sebanyak 6-8
kali pertemuan, agar dapat dilihat keberhasilan layanan yang diberikan.
Selanjutnya, O, akan diberikan posttest tinggi rendahnya perilaku
phubbing pada mahasiswa. Kemudian kelompok kontrol (O; dan Oy)
diberikan pretest dan posttest dengan konseling kelompok secara umum.
Kemudian, peneliti akan membandingkan kedua kelompok tersebut
setelah diberikan treatment. Yaitu O; dibandingkan dengan O, dan Os;

dibandingkan dengan O, untuk melihat sebesar apa perbedaan yang
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ditimbulkan kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Adapun

penjabaran penelitian ini sebagai berikut;

1. Memberikan skala perilaku phubbing atau pretest pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dalam bentuk pernyataan yang sesuai
dengan masalah perilaku phubbing sebelum dilaksanakan layanan
konseling kelompok.

2. Memberikan treatment sebanyak delapan kali sesi pertemuan dengan
layanan konseling kelompok pendekatan realitas dan topik
pembahasannya diarahkan untuk mengurangi perilaku phubbing.
Sedangkan kelompok kontrol hanya diberikan konseling kelompok
secara umum.

3. Pemberian skala perilaku phubbing kepada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol setelah diberikan treatment. Kemudian dibandingkan
hasil pretest dan posttest untuk melihat apakah pemberian layanan
konseling kelompok dengan pendekatan realitas dapat mengurangi
perilaku phubbing pada mahasiswa.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di UIN Mahmud Yunus Batusangkar di JI.

Jenderal Sudirman No.137. Penelitian ini dilaksanakan selama kurang

lebih 6 bulan yaitu bulan juni 2024 sampai desember 2024.

Tabel 3.1 Waktu Dan Rincian Kegiatan Kelompok Eksperimen

Pertemuan Hari Tanggal Kegiatan
1. Senin, 30 1. Dipertemukan pertama kali di dalam
September 2024 kelas BK semester 5
2. Menjelaskan tujuan maksud kedatangan
3. Melakukan pretest
4. Mengucapkan terumakasih atas

kesediaan dalam mengerjakan angket
tentang phubbing.

2 Senin,7 Oktober |1. Dipertemukan pertama kali dalam
2024 bentuk kelompok
2. Penjabaran hasil pretest

3. Menjelaskan tujuan dan maksud di
adakan dalam bentuk kelompok

4. Pelaksanaan  konseling  kelompok
dengan pendekatan realitas

5. Membuat kontrak kegiatan
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Pertemuan Hari Tanggal Kegiatan
3 Sabtu,14 Evaluasi hasil terhadap klien A yang
Oktober 2024 diberi  solusi terkait permasalahan
perilaku phubbing
Melaksanakan konseling kelompok
dengan pendekatan realitas
4. Sabtu, 19 Evaluasi hasil terhadap klien B yang
Oktober 2024 diberi  solusi terkait permasalahan
perilaku phubbing
Melaksanakan konseling  kelompok
dengan pendekatan realitas
5. Senin, 21 Evaluasi hasil terhadap klien C yang
Oktober 2024 diberi  solusi terkait permasalahan
perilaku phubbing
Melaksanakan  konseling  kelompok
dengan pendekatan realitas
6. Senin, 28 Evaluasi hasil terhadap klien D yang
Oktober 2024 diberi solusi terkait permasalahan
perilaku phubbing
Melaksanakan  konseling  kelompok
dengan pendekatan realitas
7. Sabtu, 2 Evaluasi hasil terhadap klien E yang
November 2024 diberi solusi terkait permasalahan
perilaku phubbing
Melaksanakan  konseling  kelompok
dengan pendekatan realitas.
8. Senin, 4 Evaluasi hasil terhadap klien F yang
November 2024 diberi  solusi terkait permasalahan
perilaku phubbing
Melaksanakan  konseling  kelompok
dengan pendekatan realitas.
9. Senin, 11 Evaluasi hasil terhadap klien G yang
November 2024 diberi solusi terkait permasalahan
perilaku phubbing
Melaksanakan  konseling  kelompok
dengan pendekatan realitas.
10. Senin, 18 Peneliti menyebarkan angket perilaku
November 2024 phubbing untuk posttest

Mengucapkan terumakasih atas
kesediaan dalam mengerjakan angket
tentang phubbing.
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Tabel 3.2 Waktu Dan Rincian Kegiatan Kelompok Kontrol

Pertemuan Hari Tanggal Kegiatan
1. Senin, 30 1. Dipertemukan pertama kali di dalam
September kelas BK semester 5 A
2024 2. Menjelaskan tujuan maksud kedatangan
3. Melakukan pretest
4. Mengucapkan terumakasih atas
kesediaan dalam mengerjakan angket
tentang phubbing.
2 Senin, 7 1. Penjabaran hasil prestest
Oktober 2024 |2. Menjelaskan tujuan dan maksud di
adakan dalam bentuk kelompok
3. Pelaksanaan konseling kelompok secara
umum
4. Membuat kontrak kegiatan
3 Rabu,16 1. Pelaksanaan konseling kelompok secara
Oktober 2024 umum
2. Membahas tentang perilaku phubbing
4. Senin , 21 1. Pelaksanaan konseling kelompok secara
Oktober 2024 umum
2. Membahas tentang aspek gangguan
komunikasi
5. Senin, 28 1. Pelaksanaan konseling kelompok secara
Oktober 2024 umum
2. Membahas tentang indikator gangguan
komunikasi terhadap ponsel
6. Senin, 30 1. Pelaksanaan konseling kelompok secara
Oktober 2024 umum
2. Membahas tentang aspek obsesi terhadap
ponsel
7. Sabtu, 4 1. Pelaksanaan konseling kelompok secara
November umum
2024 2. Membahas tentang indikator obsesi
terhadap ponsel
8. Senin, 6 | 1. Peneliti menyebarkan angket perilaku
November phubbing untuk posttest
2024 2. Mengucapkan terumakasih atas
kesediaan dalam mengerjakan angket
tentang phubbing.

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah kumpulan objek yang akan diteliti secara menyeluruh,

akan diambil sampel untuk memperkecil wilayah generalisasi. Menurut

Jaya, (2019) populasi adalah suatu wilayah umum yang mencakup
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subjek/objek dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang ditentukan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi
adalah keseluruhan subjek dengan generalisasi yang luas yang sesuai
dengan karakteristik yang akan diteliti dan ditarik kesimpulannya.

Populasi terdiri dari 37 mahasiswa. Selanjutnya penarikan sampel
dengan teknik random sampling dengan pertimbangan dan sesuai dengan
ciri-ciri peneliti yang telah ditetapkan (Jaya, 2019). Sampel yang dapat
dijadikan penelitian ini yaitu mahasiswa sebanyak 16 orang dengan 8
kelompok kontrol pada dan 8 kelompok eksperimen.

. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional sangat diperlukan agar tidak terdapat kekeliruan
yang terjadi dalam penafsiran istilah-istilah dalam penelitian ini. Berikut
ini penjelasan variabel-variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Perilaku Phubbing Mahasiswa
Perilaku phubbing merupakan interaksi sekilas atau gangguan
komunikasi selama tatap muka dengan seseorang dan keantusiasan
terhadap ponsel selama percakapan berlangsung seperti gangguan yang
datang dari salah satu belah pihak berupa menerima atau melakukan
panggilan, membalas pesan WhatsApp dan selalu memeriksa
masuknya notifikasi media sosial, sikap atau perasaan yang berlebihan
terhadap ponsel seperti, menempel pada gadget, merasa cemas jika
jauh dari smartphone, dan kesulitan mengatur penggunaan ponsel.
2. Konseling Kelompok Realitas
Konseling kelompok realitas adalah suatu proses pemberian
bantuan kepada klien dengan memanfaatkan interaksi dalam kelompok
untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi dan menjadikan Klien
bertanggung jawab terhadap perilaku yang ditampilkan saat ini yang
dapat menghasilkan tingkah laku baru yang bertujuan untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat. Pendekatan realitas yang digunakan
melalui prosedur WDEP untuk menyelesaikan masalah perilaku

phubbing yang terjadi pada mahasiswa saat ini, sehingga mahasiswa
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dapat merealisasikan perilaku baru serta bertanggungjawab terhadap
perilakunya.
E. Pengembangan Instrumen Penelitian

Dalam mengumpulkan data tentang perilaku tentu penulis memerlukan
instrumen penelitian. Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang
dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data, sehingga data
tersebut dapat diolah dan menghasilkan sebuah penelitian yang
berkualitas. Data yang dikumpulkan dengan menggunakan alat tertentu
akan diuraikan dan dilampirkan atau digunakan untuk menguji hipotesis
yang diajukan dalam penelitian (Nisa et al., 2018). Alat pengukuran yang
dipakai dalam penelitian ini ialah skala. Menurut (Firdaos, 2017) prosedur
dalam mengembangkan instrumen meliputi langkah-langkah berikut:
1. Menyusun definisi konsep tentang perilaku phubbing
2. Mengembangkan definisi operasional dalam hal perilaku phubbing
3. Memilih teknik penskalaan yaitu skala likert
4. Melakukan tinjauan terhadap validasi setiap item, dan
5. Menyiapkan draf instrumen

Setelah langkah-langkah ini terpenuhi maka dalam penelitian ini skala
yang digunakan vyaitu skala likert. Skala likert ialah suatu skala
psikometrik yang sering dipakai dalam kuesioner dan merupakan skala
yang paling umum diaplikasikan dalam penelitian survei (Taluke, 2019).
Dinamakan skala likert dikarenakan diambil dari nama yang pertama kali
menciptakan skala yaitu Rensis Likert pada tahun 1932 untuk mengukur
sikap masyarakat. Dalam skala ini, penggunaan ukuran ordinal
memungkinkan peringkat, meskipun tidak memperhitungkan seberapa
jauh perbedaan antara responden satu dengan yang lainnya. Dari paparan
di atas dapat diketahui bahwa skala likert berfungsi sebagai cara untuk
mengukur suatu sikap, pendapat dan persepsi dalam penelitian kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan skala phubbing sebagai instrumen

pengukuran. Tujuan penelitian dengan skala phubbing ini adalah untuk
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mengumpulkan informasi mengenai tingkat kerendahan perilaku phubbing
pada mahasiswa.

Setelah itu, peneliti menguji validitas dan reliabilitas instrumen
tersebut untuk memastikan bahwa instrumen tersebut dapat berfungsi
dengan efektif. Hal ini sesuai dengan pandangan yang menekankan
pentingnya memiliki instrumen yang valid dan dapat dipercaya guna
memperoleh data yang akurat serta kesimpulan yang mencerminkan
keadaan sesungguhnya dalam konteks penelitian.

Proses pengembangan skala melibatkan pembuatan kerangka
instrumen yang mencakup variabel, subvariabel, indikator, serta item-item
positif dan negatif. Berikut adalah kerangka instrumen yang telah

dikembangkan oleh penulis untuk mengukur perilaku prososial.



Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Perilaku Phubbing

Variabel

Defenisi Operasional

Perilaku Phubbing

berlangsung.

Perilaku phubbing merupakan interaksi sekilas atau gangguan komunikasi selama tatap

muka dengan seseorang dan keantusiasan terhadap ponsel selama percakapan

Sub Deskriptor Indikator Nomor Item Jumlah | Keterangan
Variabel Item
Favorabel | Unfavorabel
Gangguan | Hal ini  merupakan | Menerima atau melakukan 1,2 3,4 13
Komunikasi tindakan yang dapat | panggilan selama
mengabaikan di sela- | komunikasi
sela sedang
melakukan Membalas pesan singkat 5,6,7 8
komunikasi WhatsApp, dan panggilan

video saat sibuk berbicara

dengan lawan bicara

Memeriksa notifikasi media

9,10,11 12, 13
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sosial saat berkomunikasi.

Obsesi Berikut ini berkaitan Menempel pada ponsel, 14,15,16 17,18 14
Terhadap | dengan kurangnya self
Ponsel management terhadap e
penggunaan Merasa cemas ketika jauh | 19,20,21 | 22,23
smartphone dari ponsel dan
Kesulitan mengatur 24,2526 | 27
penggunaan ponsel
Total Item 27

Sumber : Al-Saggaf, Y. (2023). The Psychology of Phubbing. Springer
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Adapun alternatif jawaban pada instrumen yang akan diberikan
skala perilaku phubbing yaitu SS (Sangat Sering), SR (Sering), KD
(Kadang-kadang), (JR (Jarang), dan TP (Tidak Pernah). Di bawah ini
merupakan tabel skor pada alternatif jawaban instrumen pada skala likert.

Tabel 3.4 Skor Skala Phubbing

No. Alternatif Jawaban | Favorabel (+) | Unvaforabel (-)
1 Sangat Sering (SS) 5 1
2 Sering (SR) 4 2
3. Kadang-kadang (KD) 3 3
4 Jarang (JR) 2 4
5 Tidak Pernah (TP) 1 5

Tabel 3.4 di atas merupakan alternatif rentang jawaban masing-
masing item pernyataan pada skala phubbing. Hasil dari penilaian masing-
masing skala akan dijumlahkan secara keseluruhan, kemudian dilakukan
klasifikasi karakteristik. Adapun secara rinci klasifikasi tingkatan perilaku
phubbing terdapat pada tabel 3.5 dibawah ini.

Tabel 3.5 Klasifikasi Tingkat Perilaku Phubbing Mahasiswa

No Skor Klasifikasi
1. 114-135 Sangat Tinggi
2. 92-113 Tinggi

3. 70-91 Sedang

4. 49-69 Rendah

5. 27-48 Sangat Rendah

Tabel 3.5 di atas merupakan skor untuk menentukan klasifikasi
tingkat perilaku phubbing pada mahasiswa. Penentuan nilai masing-
masing Klasifikasi berdasarkan perhitungan nilai total skor tertinggi,
dikurangi dengan nilai total skor terendah dan dibagi 5. Penentuan tersebut

adalah:
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Skor tertinggi = 135

Skor terendah =27

Rentang skor per klasifikasi yaitu; 135-27 = 108.5
=216

Selanjutnya untuk intervensi diperlukan buku panduan perlakuan
yang dirancang sebagai pedoman dalam memberikan intervensi. Kemudian
terkait instrumen ini, agar dapat berfungsi dengan baik maka diperlukan
pengujian khusus terhadap instrumen yang sedang dikembangkan. Hal ini
bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang dapat diandalkan dan
menarik kesimpulan yang konsisten dengan kenyataan sebagaimana
adanya. Instrumen tersebut harus memiliki validitas, konsistensi, dan
kegunaan yang tepat, yang juga dikenal sebagai reliabilitas.

1. Validitas
Validitas mengarah kepada sejauh mana bukti dan teori
mendukung interpretasi skor tes untuk penggunaan tes yang diusulkan.
Lebih jauh lagi, validitas adalah ringkasan evaluatif dari bukti dan
konsekuensi aktual serta potensi dari interpretasi dan penggunaan skor
(Hays, 2017). Validitas juga dapat diartikan sejauh mana interpretasi
dan penggunaan yang tepat dapat dibuat dari skor penilaian yang
menanyakan pertanyaan apakah skor penilaian mengukur apa yang
ingin diukur. Ada tiga dasar untuk menilai seberapa tepat dan akurat
instrumen tersebut dalam pengukuran yang sah.
a. Validitas Isi
Pengujian validitas isi dilakukan untuk memverifikasi
kecocokan antara isi angket dengan tujuan penelitian yang
ditetapkan serta menjaga konsistensi dalam proses pelaksanaannya

(Puspitasari & Febrinita, 2021). Item yang diukur dalam penelitian

ini adalah phubbing, maka yang perlu di ukur tentang menghargai

seseorang ketika sedang dalam membahas sebuah topik, tingkat

kesadaran dalam menggunakan smartphone dan lain-lain. Secara
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ilmiah teknik ini dapat digunakan sebagai Kisi-Kkisi instrumen.
Validitas ini sebagai tanggung jawab peneliti dalam memberikan
informasi yang lengkap tentang validitas isi terkhususnya
kesempurnaan isi dari pernyataan serta pertanyaan yang dibuat
oleh peneliti. Untuk memenuhi validasi ini peneliti melakukan
konsultasi pada ahli yang kompeten dalam bidang bimbingan
konseling yaitu Dr. Dasril, S.Ag. M.Pd, Dr. Ardimen., M.Pd.,
Kons, Dr. Irman, S.Ag., M.Pd, hasil validasi dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.
Tabel 3.6 Hasil Validasi Konstruk

Nama Validasi Hasil Validasi
Instrumen
1 2 3
Dr. Dasril, S.Ag. M.Pd 30 5 1
Prof. Dr. Ardimen., M.Pd., Kons 29 7 0
Dr. Irman, S.Ag., M.Pd 34 2 0
Keterangan:

1. Tanpa perbaikan
2. Perbaikan pada pernyataan instrumen
3. Pergantian butir instrumen
Berdasarkan tabel di atas dapat ketahui bahwa validasi pertama
dilakukan dengan bapak Dr. Dasril, S.Ag. M.Pd, bahwa 30 item
pernyataan valid tanpa perbaikan, 5 item pernyataan perbaikan
pada instrumen, dan 1 item pernyataan pergantian butir instrumen,
saran dari validator perbaiki semua item yang sudah dicatat.
Selanjutnya validasi kedua kepada bapak Prof. Dr.Ardimen.,
M.Pd., Kons bahwa ada 29 item pernyataan tanpa perbaikan, 7
item pernyataan perbaikan pada butir instrumen, dan O item
isntrumen tanpa pergantian, saran dari validator kedua vyaitu
memperbaiki defenisi operasional, menguraikan pernyataan kata

kunci pada defenisi operasional dan kata-kata operasional yang
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baku digunakan dalam merumuskan pernyataan. Validasi terakhir
kepada bapak Dr. Irman, S.Ag., M.Pd bahwa 34 item tanpa
perbaikan, 2 item pernyataan dalam perbaikan, saran dari validator
terakhir yaitu item yang memiliki makna bersamaan maka perlu
diperbaiki.
Validitas Konstruk

Salah satu jenis validitas internal rasional instrumen adalah
kemampuan instrumen tersebut untuk mencerminkan suatu sifat
atau konsep teoritis yang ingin diukurnya. Validitas konstruk
mencerminkan seberapa baik alat ukur tersebut menghasilkan data
yang konsisten dengan landasan teorinya (Wicaksono,
2022).Validitas konstruk, atau construct validity, mengacu pada
sejauh mana instrumen pengukuran benar-benar menilai konsep
atau konstruk yang dimaksudkan, serta kemampuan instrumen
untuk membedakan antara konstruk yang sedang diukur dan
konstruk lainnya. Tujuan pengujian validitas konstruk adalah untuk
mendapatkan bukti sejaun mana hasil pengukuran mencerminkan
konsep dari variabel yang diukur. Setelah dikonstruksi mengenai
aspek yang akan diukur berlandaskan teori yang dimanipulasikan
dalam bentuk Kkisi-kisi. Penelitian ini melakukan validitas konstruk
terhadap para ahli yang profesional dalam bidang bimbingan
konseling yaitu Dr. Dasril, S.Ag. M.Pd, Dr. Ardimen., M.Pd.,
Kons, Dr. Irman, S.Ag., M.Pd.
Validitas Butir

Validitas butir mengacu pada perbandingan antara kriteria
yang terdapat dalam instrumen dengan fakta-fakta empiris yang
diamati di lapangan untuk mencari kesesuaian di antara keduanya.
Validitas butir merupakan sebuah kegiatan yang penting dalam
meningkatkan kualitas soal yang telah disusun. Tujuan dari analisis
butir soal adalah untuk meningkatkan mutu butir tes serta untuk

mendapatkan informasi. Soal yang berkualitas adalah soal yang
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memberikan informasi secara akurat. Setelah selesai disusun,
kuesioner tidak dapat segera digunakan untuk mengumpulkan data
kecuali telah melewati tahap pengujian validitas dan reliabilitas.
Validitas dan reliabilitas kuesioner diperiksa dengan mengacu pada
kuesioner penelitian sebelumnya (Ardiansyah et al., 2023). Penting
untuk memastikan bahwa instrumen penelitian memenuhi standar
akurasi, presisi, dan kepekaan agar dapat diandalkan dalam
pengukuran variabel yang diteliti.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa item
tersebut menunjukkan tingkat validitas yang tinggi terhadap skor
total karena konsisten dengan skor keseluruhan. Berikut ini dapat
diinterpretasikan sebagai adanya korelasi antara item tersebut dan
skor total. Oleh karena itu, untuk menguji atau menilai validitas
item, kita dapat menggunakan rumus korelasi product moment
pearson. Uji validitas butir instrumen penelitian dengan
menggunakan rumus korelasi, dalam hal ini yang akan
dikorelasikan pada validitas butir yaitu korelasi antara skor butir
dengan skor total. Berikut ini peneliti akan menguraikan rumus
product moment pearson.

i N.2XY - (XX)XY)
W(N.E X2 — (2 X)) - (N.X Y2 -YY)?)

Keterangan:

rx : Koefisien korelasi antara skor butir, dan skor total.
X - Nilai untuk setiap item/ skor butir.

Y - Nilai total item/ skor total

N : Jumlah seluruh sampel

Kriteria pengujian adalah apabila xy > rwpe (@ = 0,05), sehingga

item pertanyaan tersebut dianggap valid atau sahih.
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No. Item | Sig | Keterangan | No. Item | Sig. | Keterangan
1 .032 Item Valid 20 .038 Item Valid
2 .027 Item Valid 21 .016 Item Valid
3 .067 | Tidak Valid 22 .008 Item Valid
4 .018 Item Valid 23 024 | Item Valid
5 .235 | Tidak Valid 24 208 | Tidak Valid
6 .002 Item Valid 25 031 Item Valid
7 011 Item Valid 26 .010 | Item Valid
8 .031 Item Valid 27 .032 Item Valid
9 .019 Item Valid 28 .038 Item Valid
10 .020 Item Valid 29 186 | Tidak Valid
11 118 | Tidak Valid 30 .016 Item Valid
12 .060 | Tidak Valid 31 .010 | Item Valid
13 .009 Item Valid 32 .015 Item Valid
14 .025 Item Valid 33 .006 Item Valid
15 .002 Item Valid 34 346 | Tidak Valid
16 .019 Item Valid 35 .020 | Item Valid
17 .005 Item Valid 36 731 | Tidak Valid
18 .057 | Tidak Valid
19 011 Item Valid

Dari tabel 3.7ada sembilan item, berdasarkan hasil uji validitas

item di atas.

yang tidak valid pada skala, yaitu pada item

3,5,11,12,18,24,29,34, dan 36. Item yang tidak valid tersebut

dinyatakan gugur pada kuesioner, yang menyebabkan 36 item asli

dikurangi menjadi 27 item. Kemudian item yang valid, dengan total 27

item yang digunakan sebagai instrumen dalam pengumpulan data pada

prestest dan posttest setelah pemberian perlakuan konseling kelompok

dengan pendekatan realitas.




2. Reliabilitas
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Setelah validitas diverifikasi, langkah berikutnya adalah menguiji

reliabilitas, yang mengukur seberapa konsisten alat ukur tersebut

dalam menghasilkan hasil yang sama ketika mengukur gejala yang

sama dalam pengukuran berulang. Ini mengindikasikan sejauh mana

alat pengukur dapat diandalkan atau dipercaya (Amanda et al., 2019).

Menurut Noor, (2020) reliabilitas dilakukan untuk mengukur

keandalan instrumen agar dapat digunakan dalam jangka waktu yang

lama dan dapat digunakan oleh penelitian selanjutnya. Adapun rumus

reliabilitas ialah sebagai berikut:

k Y ob?
T ( ) 1-
(k—1) o012
Keterangan:
r = Reliabilitas instrumen
ot? = Varians total
k = Banyak butir pertanyaan

Y ob®> = Jumlah varian butir

Untuk kemudahan analisis, SPSS 22 dapat digunakan dalam

menghitung reliabilitas. Uji statistik alpha Cronbach sering digunakan

untuk mengukur reliabilitas. Jika nilai koefisien alpha Cronbach > 0,60,

maka konstruk atau variabel tersebut dapat dianggap sebagai reliabel. Uji

reliabilitas instrumen penelitian dengan menggunakan rumus korelasi,

dalam hal ini yang akan dikorelasikan pada uji reliabilitas yaitu korelasi

antara skor ganjil dengan skor genap. Hasil uji reliabilitas instrumen dapat

dilihat pada tabel 3.8 berikut ini.

Tabel 3.8 Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.907

27
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Dari tabel 3.8 dapat dilihat bahwa hasil yang diperoleh dari uji
reliabilitas yaitu 0,907 > 0,60 yang berarti instrumen penelitian dapat
dipercaya untuk di sebar kepada mahasiswa.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan serangkaian prosedur yang
terstruktur dan terkait secara erat satu sama lain, yang bertujuan mencapai
tujuan yang telah ditetapkan (Sugito, 2013). Menurut Sugiyono, (2020)
pengumpulan data menjadi kunci utama dalam penelitian, sebab pada
dasarnya tujuan utama penelitian adalah memperoleh data yang relevan
dan berkualitas. Tanpa pemahaman yang cukup tentang teknik-teknik
pengumpulan data, peneliti mungkin akan kesulitan memenuhi standar
yang diinginkan untuk data yang diperoleh. Genet menganggap bahwa
metode kuantitatif sangat penting, untuk menggunakan metode kuantitatif
dalam penyelidikan awal mengenai proses yang mendasari ketidaksetaraan
gender. Kuantitatif selalu menggunakan angka-angka yang dapat
dilakukan untuk membedakan suatu gender, sikap dan perilaku (Scott,
2010).

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan angket dengan pengukuran skala likert. Skala likert
digunakan untuk mempermudah dalam menilai sikap, serta persepsi
terhadap objek yang diteliti (Dewi et al., 2020). Skala merujuk pada
kumpulan pernyataan atau pertanyaan tertulis yang disajikan kepada
responden untuk dijawab. Sebagai alat pengumpul data, skala melibatkan
pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden dan dijawab dalam
bentuk tertulis. Penelitian dilakukan dengan teknik ini untuk memperoleh
sebuah informasi yang jelas sehingga tercapainya sebuah tujuan. Skala
yang digunakan untuk mengukur tingkat perilaku phubbing pada
mahasiswa. Peneliti menggunakan skala perilaku phubbing untuk
mencegah mahasiswa dari kecenderungan memilih jawaban tertentu.

Tindakan ini dilakukan peneliti untuk memastikan bahwa informasi yang
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diperolen dari responden dapat digunakan secara optimal dalam

memberikan treatment.

. Teknik Analisis Data
Mengukur data secara berurutan dan kemudian mengklasifikasikan
hasilnya adalah proses analisis data ke dalam pola, kategori, dan
penjelasan tertentu. Kasus ini mencakup sejumlah implikasi yang
seharusnya ketika melakukan proses analisis data dimulai sejak tahap awal
pengumpulan data di lapangan, maka harus dilakukan secara mendalam
sehingga seluruh data lapangan terkumpul (Nurdewi, 2022). Analisis data
merupakan proses mempelajari dan mengolah data untuk menemukan
pola, keterkaitan, serta informasi penting yang ada di dalamnya. Proses Ini
bertujuan untuk memahami fakta secara lebih menyeluruh diolah serta
mendukung pengambilan keputusan berdasarkan informasi tersebut.
Seperti yang telah dijelaskan di atas, tujuan analisis data dilakukan
untuk mendapatkan hasil yang telah diteliti. Tujuan pengolahan adalah
untuk mengubah data mentah menjadi data berkualitas lebih tinggi yang
dapat dengan mudah diinterpretasikan untuk penelitian lebih lanjut.
Pengolahan data dilakukan dengan memberikan bobot pada setiap
alternatif jawaban. Setiap item menerima sejumlah poin. Penulis
menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 22 untuk menganalisis data ini.
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan dengan
tujuan untuk mengevaluasi sebaran data dalam suatu kelompok
data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi
normal atau tidak (Makbul & Farida, 2023). Uji normalitas
berguna untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan
berdistribusi normal atau berasal dari populasi normal.
Dalam penelitian ini, dilakukan pengujian normalitas dengan

menggunakan metode uji Shapiro-Wilk. Salah satu pilihan dalam
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melakukan pengujian normalitas adalah dengan menggunakan uji
Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS versi 22.

Aturan pengujian ini menyatakan bahwa jika nilai
probabilitas dari uji statistik melebihi tingkat signifikansi yang
ditentukan, maka diasumsikan bahwa data berdistribusi normal.
Dengan kata lain, jika probabilitas lebih besar dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa distribusi data bersifat normal atau
simetris.

. Uji Homogenitas

Prosedur ini dilaksanakan untuk memverifikasi apakah
setiap kategori data memenuhi prasyarat homogenitas. Untuk
menguji data homogen atau tidaknya Penelitian ini menggunakan
aplikasi SPSS wversi 22. Sedangkan rumus uji yang digunakan

adalah homogenitas ini sebagai berikut;

Varians tertinggi

Varians terendah

LX? - XX)?/N
N-1)

Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

Varians (SD)? =

uji levene. Adapun kriteria data bersifat homogen atau tidaknya

apabila signifikansi < 0,05 maka data tidak bersifat homogen dan

apabila signifikasi > 0,05 maka data bersifat homogen.

Uji Hipotesis

1) Uji Independent t-Test

Pengujian hipotesis adalah prosedur yang bertujuan untuk

menentukan apakah hipotesis tentang parameter populasi
diterima atau ditolak (Irman et al., 2022). Penelitian ini
memanfaatkan metode statistik parametrik. Data yang
terkumpul menunjukkan bahwa distribusinya normal dan
homogen, sehingga peneliti memilih untuk menggunakan uji

indefendent t-test. Dalam proses pengolahan data, peneliti
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memilih untuk menggunakan aplikasi SPSS versi 22. Berikut
adalah formula yang diterapkan untuk menghitung perbedaan
skor antara pretest dan posttest berdasarkan data yang

terhimpun.

M, —M,
thit =
\/551+ssz 1 1)

n1+n2—2 nq ny

Keterangan:

M; = rata-rata skor kelompok 1

M, = rata-rata skor kelompok 2

SS; = sum of square kelompok 1

SS; = sum of square kelompok 2

ny = jumlah subjek/sampel kelompok 1

n, = jumlah subjek/sampel kelompok 2

2) Uji N-gain
Setelah memperoleh hasil perbandingan antara tes pretest

dan posttest, langkah berikutnya adalah mengevaluasi sejauh
mana efektivitas konseling kelompok realitas dalam mereduksi
perilaku phubbing sebelum dan sesudah perlakuan dilakukan.
Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui adanya penurunan
perilaku phubbing mahasiswa sebelum dan sesudah perlakuan.
Dalam hal ini, peneliti memilih untuk menerapkan kategori uji

N-Gain menurut yang merujuk pada:

. Skor Posttest—SKkor Pretest
N — Gain = X 100

Skor Maksimal—Skor Pretest

Adapun kategori penilaian N-Gain yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.9 Pembagian Skor N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi

0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Sumber : (Hake, 2002)
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai N-gain
sebesar atau lebih dari 0,70 tergolong dalam kategori tinggi. Jika nilai N-
gain berada di antara 0,30 hingga kurang dari 0,70, maka masuk dalam
kategori sedang. Sementara itu, nilai N-gain yang kurang dari 0,30

diklasifikasikan sebagai kategori rendah.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Hasil Pre-Test

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bertujuan untuk
menguji efektivitas konseling kelompok realitas dalam mereduksi perilaku
phubbing pada mahasiswa. Jenis penelitian yang dilakukan adalah True
Experimental dengan desain Pretest-Posttest Group Design. Penelitian ini
melibatkan 37 mahasiswa UIN Mahmud Yunus Batusangkar sebagai
populasi. Berdasarkan hasil pretest perilaku phubbing 37 mahasiswa yang
memiliki tingkat perilaku phubbing tinggi selanjutnya sampel dipilih
secara acak sebanyak 16 orang. Pretest dilakukan sebelum perlakuan
diberikan untuk mengidentifikasi tingkat perilaku phubbing pada
mahasiswa, sehingga dapat ditentukan siapa saja yang akan menerima
perlakuan pendekatan realitas. Klasifikasi perilaku phubbing pada

mahasiswa disajikan dalam Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Klasifikasi Skor Perilaku Phubbing

No Skor Klasifikasi

1 114-135 Sangat Tinggi
2 92-113 Tinggi

3. 70-91 Sedang

4 49-69 Rendah

5 27-48 Sangat Rendah

Skor digunakan untuk menetapkan klasifikasi tingkat perilaku
phubbing pada mahasiswa. Penentuan nilai untuk setiap klasifikasi
dilakukan dengan cara menghitung selisih antara nilai total skor tertinggi
dan terendah, kemudian hasilnya dibagi dengan 5. Klasifikasi skor
perilaku phubbing dikategorikan pada lima tingkat keparahannya, yaitu
skor dari 114-135 berada pada kategori sangat tinggi, hal ini

56
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dikatakan bahwa perilaku tersebut sudah mencapai ranah berlebihan. Skor
pada 92-113 berada pada kategori tinggi, hal ini dikatakan perilaku
phubbing cukup signifikan, akan tetapi belum mencapai ranah berlebihan.
Selanjutnya pada skor 70-91 dikategorikan pada tingkatan sedang, artinya
perilaku phubbing tersebut tidak terlalu mengkhawatirkan. Skor dari 49-69
berada pada kategori rendah, artinya perilaku phubbing ditunjukkan secara
intensitas atau keterlibatan minim. Skor 27-48 berada pada kategori sangat
rendah, artinya hampir tidak ditemukan tanda-tanda berperilaku phubbing
secara keseluruhan. Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti akan
menjabarkan hasil pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
sekaligus penjelasan berdasarkan aspek perilaku phubbing yaitu gangguan
komunikasi dan obsesi terhadap ponsel dari kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.
a. Kelompok Eksperimen
Gambaran hasil perolehan data pretest pada kelompok eksperimen
diketahui bahwa terdapat delapan orang konseli memiliki tingkat
perilaku phubbing pada kategori tinggi. Data tersebut dapat disajikan
pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.2 Hasil Pretest Kelompok Eksperimen

Konseli Jk Skor | Kategori
Konseli 1 Pr 110 Tinggi
Konseli 2 Pr 92 Tinggi
Konseli 3 Pr 105 Tinggi
Konseli 4 Pr 98 Tinggi
Konseli 5 Pr 103 Tinggi
Konseli 6 Pr 98 Tinggi
Konseli 7 Pr 95 Tinggi
Konseli 8 Pr 107 Tinggi
Rata-rata 101 Tinggi
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Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa hasil pretest terhadap
mahasiswa pada kelompok eksperimen terkait dengan perilaku phubbing
berada pada kategori tinggi denga rata-rata 101, dan tidak ditemukan
kategori sangat tinggi, sedang maupun sangat rendah. Selanjutnya

perolehan data dapat diinterpretasikan dalam bentuk diagram batang.

Diagram 4.1 Hasil Pretest Kelompok Eksperimen

10 107
105 103
98 98
95
92 I I I I I l

Konseli Konseli Konseli Konseli Konseli Konseli Konseli Konseli
1 2 3 4 5 6 7 8

Berdasarkan diagram 4.1 dapat diketahui bahwa sampel dalam
penelitian ini sebanyak 8 orang pada kelompok eksperimen, skor pada
sampel penelitian berada pada kategori tinggi. Berdasarkan perolehan data
secara keseluruhan peneliti akan mengklasifikasikan data berdasarkan
aspek dalam perilaku phubbing vyaitu aspek gangguan komunikasi
sebanyak 13 item dan obsesi terhadap ponsel sebanyak 14 item, hal ini
dapat ditunjukkan pada tabel berikut.

1) Gambaran Data Pretest Aspek Gangguan Komunikasi

Aspek perilaku phubbing pada gangguan komunikasi memiliki

jumlah item sebanyak 13. Hasil perolehan data pada aspek gangguan

komunikasi dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini.
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Tabel 4. 3 Prestest Gangguan Komunikasi

Konseli Skor | Skor Kategori
Ideal
Konseli 1 65 55 Sangat tinggi
Konseli 2 40 Sedang
Konseli 3 52 Tinggi
Konseli 4 50 Tinggi
Konseli 5 50 Tinggi
Konseli 6 48 Tinggi
Konseli 7 45 Tinggi
Konseli 8 51 Tinggi
Rata-rata 48,8 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa skor ideal hampir
menyamai skor nyata, dimana skor ideal diperoleh dari hasil perkalian
antara jumlah item pada aspek gangguan komunikasi sebanyak 13 item
dikalikan dengan skor tertinggi yaitu 5 maka diperoleh sebanyak 65,
dengan jumlah rata-rata 48,8 yang berada pada kategori tinggi. Tabel
4.3 diperoleh sebanyak 1 orang berada pada kategori sangat tinggi, 6
orang berada pada kategori tinggi, dan kategori sedang sebanyak 1
orang.

Gambaran Data Pretest Aspek Obsesi terhadap Ponsel

Aspek perilaku phubbing pada obsesi terhadap ponsel memiliki
jumlah item sebanyak 14. Hal ini akan disajikan skor ideal dan skor
nyata pada aspek obsesi terhadap ponsel pada tabel di bawah.

Tabel 4.4 Pretest Obsesi Terhadap Ponsel

Konseli Skor | Skor Kategori
Ideal

Konseli 1 70 55 Tinggl

Konseli 2 52 Tinggi

Konseli 3 53 Tinggl
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Konseli Skor Kategori
Konseli 4 48 Tinggi
Konseli 5 53 Tinggi
Konseli 6 50 Tinggi
Konseli 7 50 Tingg
Konseli 8 56 Tinggi
Rata-rata 52,1 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa skor ideal dari aspek
obsesi terhadap ponsel yaitu 70, hal ini diperoleh dari hasil perkalian
antara jumlah item dengan skor tertinggi. Skor nyata hampir menyamai
skor ideal, dengan jumlah rata-rata 52,1 berada pada kategori tinggi. Tabel
4.4 dapat diperoleh bahwa anggota kelompok atau sampel dalam
penelitian ini berada pada kategori tinggi.

Selanjutnya pada tabel 4.5 di bawah ini akan diuraikan perbedaan
hasil data berdasarkan aspek gangguan komunikasi dan obsesi terhadap
ponsel pada skor ideal da skor nyata.

Tabel 4.5 Total Hasil Pretest Aspek

No. Aspek Skor Ideal Skor Nyata
1. Gangguan Komunikasi 520 391
2. Obsesi Terhadap Ponsel 560 417

Dari tabel 4.5 dapat terlihat bahwa perbedaan antara skor nyata
yang diperoleh berada di bawah skor ideal. Dimana skor ideal diperoleh
dari hasil perkalian antara jumlah item aspek dikalikan dengan jumlah skor
tertinggi yaitu 5 dan dikalikan dengan jumlah sampel penelitian yaitu 8
orang. Maka diperoleh jumlah skor ideal pada aspek gangguan komunikasi
sebanyak 520, dan skor nyata diperoleh sebanyak 391 (berdasarkan hasil
penjumlahan seluruh skor nyata), dan skor ideal pada aspek obsesi
terhadap ponsel yaitu 560 dan skor nyata sebanyak 417. Data ini dapat

divisualisasikan dalam bentuk diagram batang pada diagram 4.2
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Diagram 4.2 Total Hasil Pretest
Berdasarkan Aspek560

520

391 417

Gangguan Komunikasi ~ Obsesi Terhadap Ponsel
m Skor Ideal m Skor Nyata

Berdasarkan grafik 4.2 dapat dengan jelas diketahui bahwa ada
perbedaan perilaku phubbing berdasarkan aspek dalam kelompok
eksperimen. Maka dapat disimpulkan bahwa skor ideal lebih tinggi
daripada skor nyata.

Berdasarkan perolehan data secara keseluruhan peneliti akan
mengklasifikasikan data berdasarkan indikator dalam perilaku phubbing
yaitu menerima atau melakukan panggilan selama komunikasi sebanyak 4
item, membalas pesan singkat WhatsApp, dan panggilan video saat sibuk
berbicara dengan lawan bicara sebanyak 4 item, memeriksa notifikasi
media sosial saat berkomunikasi sebanyak 5 item, menempel pada
smartphone sebanyak 5 item, merasa cemas ketika jauh dari smartphone
sebanyak 5 item dan kesulitan mengatur penggunaan smartphone
sebanyak 4 item, hal ini dapat ditunjukkan pada tabel berikut.

1) Gambaran Data Pretest Indikator Menerima atau Melakukan
Panggilan Selama Komunikasi
Indikator perilaku phubbing pada menerima atau melakukan
panggilan selama komunikasi memiliki jumlah item sebanyak 4. Hasil
perolehan data pada indikator menerima atau melakukan panggilan

selama komunikasi dapat dilihat pada tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Pretest Menerima atau Melakukan
Panggilan Selama Komunikasi

Konseli Skor Skor Kategori
Ideal

Konseli 1 20 15 Tinggi
Konseli 2 9 Rendah
Konseli 3 15 Tinggi
Konseli 4 14 Tinggi
Konseli 5 14 Tinggi
Konseli 6 14 Tinggi
Konseli 7 13 Tinggi
Konseli 8 18 Sangat Tinggi
Rata rata 14 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa jumlah item pada
indikator menerima atau melakukan panggilan selama komunikasi
sebanyak 4 item dikalikan dengan skor tertinggi yaitu 5 maka diperoleh
sebanyak 20, dengan jumlah rata-rata 14 yang berada pada kategori
tinggi. Tabel 4.6 diperoleh sebanyak 1 orang berada pada kategori
sangat tinggi, 5 orang berada pada kategori tinggi, dan kategori rendah
sebanyak 1 orang.

Gambaran Data Pretest Indikator Membalas Pesan Singkat
WhatsApp, dan Panggilan Video Saat Sibuk Berbicara dengan
Lawan Bicara

Indikator perilaku phubbing pada membalas pesan singkat
WhatsApp, dan panggilan video saat sibuk berbicara dengan lawan
bicara memiliki jumlah item sebanyak 4. Hasil perolehan data pada
indikator membalas pesan singkat WhatsApp, dan panggilan video saat
sibuk berbicara dengan lawan bicara dapat dilihat pada tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Pretest Membalas Pesan Singkat Whatsapp,

dan Panggilan Video Saat Sibuk Berbicara dengan Lawan Bicara

3)

Skor

Konseli Ideal Skor Kategori
Konseli 1 20 18 Sangat Tinggi
Konseli 2 14 Tinggi
Konseli 3 19 Sangat Tinggi
Konseli 4 19 Sangat Tinggi
Konseli 5 17 Sangat Tinggi
Konseli 6 18 Sangat Tinggi
Konseli 7 13 Tinggi
Konseli 8 17 Sangat Tinggi
Rata rata 16,8 | Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel 4. 7 dapat diketahui bahwa jumlah item pada
indikator membalas pesan singkat WhatsApp, dan panggilan video saat
sibuk berbicara dengan lawan bicara sebanyak 4 item dikalikan dengan
skor tertinggi yaitu 5 maka diperoleh sebanyak 20, dengan jumlah rata-
rata 16,8 yang berada pada kategori sangat tinggi. Tabel 4.7 diperoleh
sebanyak 6 orang berada pada kategori sangat tinggi, dan 2 orang
berada pada kategori tinggi.

Gambaran Data Pretest Indikator Memeriksa Notifikasi Media
Sosial Saat Berkomunikasi

Indikator perilaku phubbing pada memeriksa notifikasi media
sosial saat berkomunikasi memiliki jumlah item sebanyak 5. Hasil
perolehan data pada indikator memeriksa notifikasi media sosial saat

berkomunikasi dapat dilihat pada tabel 4.8.



4)

64

Tabel 4.8 Pretest Memeriksa Notifikasi
Media Sosial Saat Berkomunikasi

Konseli Skor Skor Kategori
Ideal

Konseli 1 25 22 Sangat Tinggi
Konseli 2 17 Tinggi
Konseli 3 18 Tinggi
Konseli 4 17 Tinggi
Konseli 5 19 Tinggi
Konseli 6 16 Sedang
Konseli 7 19 Tinggi
Konseli 8 16 Sedang
Rata rata 18 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa jumlah item pada
indikator memeriksa notifikasi media sosial saat berkomunikasi
sebanyak 5 item dikalikan dengan skor tertinggi yaitu 5 maka diperoleh
sebanyak 25, dengan jumlah rata-rata 18 yang berada pada kategori
tinggi. Tabel 4.8 diperoleh sebanyak 1 orang berada pada kategori
sangat tinggi, 5 orang berada pada kategori tinggi, dan 2 berada pada
kategori sedang.

Gambaran Data Pretest Indikator Menempel pada Smartphone

Indikator perilaku phubbing pada menempel pada smartphone
memiliki jumlah item sebanyak 5. Hasil perolehan data pada indikator
menempel pada smartphone dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Pretest Menempel pada Smartphone

Konseli Skor Skor Kategori
Ideal
Konseli 1 25 20 Tinggi
. 22 N
Konseli 2 Sangat Tinggi
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Skor

Konseli Kategori
Konseli 3 23 Sangat Tinggi
Konseli 4 17 Tinggi
Konseli 5 20 Tinggi
Konseli 6 18 Tinggi
Konseli 7 18 Tinggi
Konseli 8 20 Tinggi
Rata rata 19,7 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata pada
indikator menempel pada smartphone yaitu 19,7 yang berada pada
kategori tinggi. Tabel 4.9 diperoleh sebanyak 2 orang berada pada
kategori sangat tinggi, dan 6 orang berada pada kategori tinggi.

5) Gambaran Data Pretest Indikator Merasa Cemas ketika Jauh dari
Smartphone

Indikator perilaku phubbing pada merasa cemas ketika jauh dari
smartphone memiliki jumlah item sebanyak 5. Hasil perolehan data
pada indikator merasa cemas ketika jauh dari smartphone dapat dilihat
pada tabel 4.10.

Tabel 4.10 Pretest Merasa Cemas ketika Jauh dari Smartphone

Konseli Skor Skor Kategori
Ideal

Konseli 1 25 21 Sangat Tinggi
Konseli 2 17 Tinggi
Konseli 3 19 Tinggi
Konseli 4 19 Tinggi
Konseli 5 20 Tinggi
Konseli 6 19 Tinggi
Konseli 7 19 Tinggi
Konseli 8 20 Tinggi
Rata rata 19,2 Tinggi
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Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata
pada indikator menempel pada smartphone yaitu 19,2 yang berada pada
kategori tinggi. Tabel 4.10 diperoleh sebanyak 1 orang berada pada
kategori sangat tinggi, dan 7 orang lainnya berada pada kategori tinggi.
Gambaran Data Pretest Indikator Kesulitan Mengatur Penggunaan
Smartphone

Indikator perilaku phubbing kesulitan mengatur penggunaan
smartphone memiliki jumlah item sebanyak 4. Hasil perolehan data
pada indikator kesulitan mengatur penggunaan smartphone.dapat dilihat
pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Pretest Kesulitan Mengatur Penggunaan Smartphone.

Konseli Skor Skor Kategori
Ideal

Konseli 1 20 14 Tinggi
Konseli 2 13 Tinggi
Konseli 3 11 Sedang
Konseli 4 12 Sedang
Konseli 5 13 Tinggi
Konseli 6 13 Tinggi
Konseli 7 13 Tinggi

. 16 .
Konseli 8 Sangat Tinggi
Rata rata 13,1 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata
pada indikator kesulitan mengatur penggunaan smartphone yaitu 13,1
yang berada pada kategori tinggi. Tabel 4.11 diperoleh sebanyak 1
orang berada pada kategori sangat tinggi, 5 orang lainnya berada pada
kategori tinggi dan 2 orang berada pada kategori sedang.
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b. Kelompok Kontrol
Berdasarkan hasil pretest pada kelompok kontrol yang diperoleh
dari hasil asesmen awal yang telah dilakukan bahwa terdapat delapan
orang yang memiliki tingkat perilaku phubbing pada kategori tinggi.
Perolehan data dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini.
Tabel 4.12 Hasil Pretest Kelompok Kontrol

Konseli Jk Skor Kategori
Konseli 1 Pr 95 Tinggi
Konseli 2 Pr 102 Tinggi
Konseli 3 Pr 120 Sangat Tinggi
Konseli 4 Pr 113 Tinggi
Konseli 5 Pr 9% Tinggi
Konseli 6 Pr 104 Tinggi
Konseli 7 Pr 93 Tinggi
Konseli 8 Pr 101 Tinggi

Rata-rata 103,2 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa kelompok kontrol
pada mahasiswa memiliki skor perilaku phubbing pada kategori sangat
tinggi sebanyak 1 orang, dan 7 orang lainnya berada pada kategori tinggi.

Hal ini dapat digambarkan pada diagram batang berikut.

Diagram 4.3 Hasil Pretest Kelompok Kontrol

120
113
95 i I I 98 i 93 lI01
Konseli Konseli Konseli Konseli Konseli Konseli Konseli Konseli
1 2 3 4 5 6 7 8
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Berdasarkan diagram 4.3 dapat diketahui bahwa sampel dalam
penelitian ini pada kelompok kontrol memiliki skor pretest yang bervariasi
dan berada pada kategori sangat tinggi dan kategori tinggi.

Berdasarkan perolehan data secara keseluruhan peneliti
mengklasifikasikan data pada kelompok kontrol berdasarkan aspek dalam
perilaku phubbing yaitu aspek gangguan komunikasi sebanyak 13 item
dan obsesi terhadap ponsel sebanyak 14 item.

1) Gambaran Data Pretest Aspek Gangguan Komunikasi
Aspek perilaku phubbing pada gangguan komunikasi memiliki 13
item pernyataan. Untuk penjelasan lebih rinci hasil perolehan data
gangguan komunikasi pada kelompok kontrol dapat dijelaskan dalam
tabel berikut.
Tabel 4.13 Prestest Gangguan Komunikasi

Konseli Skor Ideal Skor Kategori
Konseli 1 65 50 Tinggi
Konseli 2 45 Tinggi
Konseli 3 59 Tinggi
Konseli 4 55 Tinggi
Konseli 5 50 Tinggi
Konseli 6 48 Tinggi
Konseli 7 43 Sedang
Konseli 8 45 Tinggi

Rata-rata 49,3 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa skor ideal adalah 65,
hal ini diperoleh dari hasil perkalian jumlah item berdasarkan aspek
yaitu 13 dikalikan dengan jumlah skor tertinggi yaitu 5 dengan jumlah
rata-rata 49,3 berada pada kategori tinggi. Secara keseluruhan sampel
diketahui bahwa kategori tinggi sebanyak 7 orang dan kategori sedang

sebanyak 1 orang.
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2) Gambaran Data Pretest Aspek Obsesi terhadap Ponsel
Aspek obsesi terhadap ponsel memiliki 14 item pernyataan. Skor
hasil pretest pada aspek obsesi terhadap ponsel dapat di gambarkan
pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.14 Pretest Obsesi Terhadap Ponsel

Konseli Skor Ideal | Skor Kategori
Konseli 1 70 45 Tinggi
Konseli 2 57 Tinggi
Konseli 3 61 Tinggi
Konseli 4 58 Tinggi
Konseli 5 48 Tinggi
Konseli 6 56 Tinggi
Konseli 7 50 Tinggi
Konseli 8 56 Tinggi
Rata-rata 53,8 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui bahwa skor ideal dari aspek
obsesi terhadap ponsel yaitu 70, berdasarkan hasil perkalian antara jumlah
item yaitu 14 dengan jumlah skor tertinggi yaitu 5 dengan jumlah rata-rata
53,8 berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil skor secara
keseluruhan konseli berada pada kategori tinggi.

Selanjutnya untuk peroleh hasil skor ideal dengan skor nyata dari
kedua aspek tersebut pada kelompok kontrol pretest dapat dijelaskan pada
tabel berikut ini.

Tabel 4.15 Total Hasil Pretest Berdasarkan Aspek

No. Aspek Skor Ideal | Skor Nyata
1. Gangguan Komunikasi 520 395
2. Obsesi terhadap Ponsel 560 431

Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui bahwa skor ideal dengan

skor nyata dalam berdasarkan aspek berbeda, dimana aspek pada
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gangguan komunikasi dengan skor ideal 520 dan skor nyata sebanyak 395,
dan obsesi terhadap ponsel dengan skor ideal sebanyak 560 dan skor nyata
sebanyak 431. Artinya skor nyata hampir menyamai skor ideal. Data

tersebut dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram batang di bawah ini

Diagésm 4. 4 Total Hasil Pretest Berdasarkan Aspek
520

431

395

Obsesi terhadap Ponsel Gangguan Komunikasi

Berdasarkan diagram 4.4 dapat diketahui bahwa ada perbedaan
skor ideal dengan skor nyata pada perilaku phubbing aspek gangguan
komunikasi dan obsesi terhadap ponsel pada kelompok kontrol. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa skor ideal lebih tinggi daripada skor nyata.

Berdasarkan perolehan data secara keseluruhan peneliti akan
mengklasifikasikan data berdasarkan indikator dalam perilaku phubbing
pada kelompok kontrol yaitu menerima atau melakukan panggilan selama
komunikasi sebanyak 4 item, membalas pesan singkat WhatsApp, dan
panggilan video saat sibuk berbicara dengan lawan bicara sebanyak 4 item,
memeriksa notifikasi media sosial saat berkomunikasi sebanyak 5 item,
menempel pada smartphone sebanyak 5 item, Merasa cemas ketika jauh
dari smartphone sebanyak 5 item dan Kesulitan mengatur penggunaan

smartphone sebanyak 4 item, hal ini dapat ditunjukkan pada tabel berikut.

1) Gambaran Data Pretest Indikator Menerima atau Melakukan
Panggilan Selama Komunikasi
Indikator perilaku phubbing pada menerima atau melakukan
panggilan selama komunikasi memiliki jumlah item sebanyak 4. Hasil
perolehan data pada indikator menerima atau melakukan panggilan
selama komunikasi dapat dilihat pada tabel 4.16.



2)

71

Tabel 4.16 Pretest Menerima atau Melakukan
Panggilan Selama Komunikasi

Konseli Skor Skor Kategori
Ideal

Konseli 1 20 16 Sangat Tinggi
Konseli 2 11 Sedang
Konseli 3 19 Sangat Tinggi
Konseli 4 17 Sangat Tinggi
Konseli 5 15 Tinggi
Konseli 6 14 Tinggi
Konseli 7 14 Tinggi
Konseli 8 14 Tinggi
Rata rata 15 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa jumlah item pada
indikator menerima atau melakukan panggilan selama komunikasi
sebanyak 4 item dikalikan dengan skor tertinggi yaitu 5 maka diperoleh
sebanyak 20, dengan jumlah rata-rata 15 yang berada pada kategori
tinggi. Tabel 4.16 diperoleh sebanyak 3 orang berada pada kategori
sangat tinggi, dan 5 orang berada pada kategori tinggi.

Gambaran Data Pretest Indikator Membalas pesan singkat
WhatsApp, dan panggilan video saat sibuk berbicara dengan lawan
bicara

Indikator perilaku phubbing pada membalas pesan singkat
WhatsApp, dan panggilan video saat sibuk berbicara dengan lawan
bicara memiliki jumlah item sebanyak 4. Hasil perolehan data pada
indikator membalas pesan singkat WhatsApp, dan panggilan video saat

sibuk berbicara dengan lawan bicara dapat dilihat pada tabel 4.17.
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Tabel 4.17 Pretest Membalas Pesan Singkat Whatsapp,

dan Panggilan Video Saat Sibuk Berbicara Dengan Lawan Bicara

3)

Konseli IS dkeoa:] Skor Kategori
Konseli 1 20 18 Sangat Tinggi
Konseli 2 13 Tinggi
Konseli 3 18 Sangat Tinggi
Konseli 4 15 Tinggi
Konseli 5 17 Sangat Tinggi
Konseli 6 17 Sangat Tinggi
Konseli 7 10 Sedang
Konseli 8 13 Tinggi
Rata rata 15,1 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui bahwa jumlah item pada
indikator membalas pesan singkat WhatsApp, dan panggilan video saat
sibuk berbicara dengan lawan bicara sebanyak 4 item dikalikan dengan
skor tertinggi yaitu 5 maka diperoleh sebanyak 20, dengan jumlah rata-
rata 15,1 yang berada pada kategori tinggi. Tabel 4.17 diperoleh
sebanyak 4 orang berada pada kategori sangat tinggi, 3 orang berada
pada kategori tinggi, dan 1 orang berada pada kategori sedang.
Gambaran Data Pretest Indikator Memeriksa Notifikasi Media
Sosial Saat Berkomunikasi

Indikator perilaku phubbing pada memeriksa notifikasi media
sosial saat berkomunikasi memiliki jumlah item sebanyak 5. Hasil
perolehan data pada indikator memeriksa notifikasi media sosial saat

berkomunikasi dapat dilihat pada tabel 4.18.
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Tabel 4.18 Pretest Memeriksa Notifikasi
Media Sosial Saat Berkomunikasi

Skor

Konseli Ideal Skor Kategori
Konseli 1 25 16 Tinggi
Konseli 2 21 Sangat Tinggi
Konseli 3 27 Sangat Tinggi
Konseli 4 23 Sangat Tinggi
Konseli 5 18 Tinggi
Konseli 6 17 Sedang
Konseli 7 19 Tinggi
Konseli 8 18 Sedang
Rata rata 19,2 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.18 dapat diketahui bahwa jumlah item pada
indikator memeriksa notifikasi media sosial saat berkomunikasi
sebanyak 5 item dikalikan dengan skor tertinggi yaitu 5 maka diperoleh
sebanyak 25, dengan jumlah rata-rata 19,2 yang berada pada kategori
tinggi. Tabel 4.18 diperoleh sebanyak 3 orang berada pada kategori
sangat tinggi, 3 orang berada pada kategori tinggi, dan 2 berada pada
kategori sedang.

Gambaran Data Pretest Indikator Menempel pada Smartphone

Indikator perilaku phubbing pada menempel pada smartphone
memiliki jumlah item sebanyak 5. Hasil perolehan data pada indikator
menempel pada smartphone dapat dilihat pada tabel 4.19.

Tabel 4.19 Pretest Menempel pada Smartphone
Skor

Konseli Ideal Skor Kategori
Konseli 1 25 15 Sedang
Konseli 2 20 Tinggi
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Konseli

Konseli 3

Konseli 4

Konseli 5

Konseli 6

Konseli 7

Konseli 8

Rata rata

Skor

Kategori
24 Sangat Tinggi
22 Sangat Tinggi
17 Tinggi
20 Tinggi
21 Sangat Tinggi
19 Tinggi
19,7 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.19 dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata

Smartphone

Indikator perilaku phubbing pada merasa cemas ketika jauh dari

berada pada kategori sedang.

pada indikator menempel pada smartphone yaitu 19,7 yang berada pada
kategori tinggi. Tabel 4.19 diperoleh sebanyak 3 orang berada pada

kategori sangat tinggi, 4 orang berada pada kategori tinggi, dan 1 oran

Gambaran Data Pretest Indikator Merasa Cemas ketika Jauh dari

smartphone memiliki jumlah item sebanyak 5. Hasil perolehan data
pada indikator merasa cemas ketika jauh dari smartphone dapat dilihat
pada tabel 4.20.
Tabel 4.20 Pretest Merasa Cemas ketika Jauh dari Smartphone

Konseli Skor Skor Kategori
Ideal

Konseli 1 25 17 Sangat Tinggi
Konseli 2 23 Sangat Tinggi
Konseli 3 20 Tinggi
Konseli 4 21 Sangat Tinggi
Konseli 5 19 Tinggi
Konseli 6 22 Sangat Tinggi
Konseli 7 17 Tinggi
Konseli 8 22 Sangat Tinggi
Rata rata 20,1 Tinggi
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Berdasarkan tabel 4.20 dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata
pada indikator menempel pada smartphone yaitu 20,1 yang berada pada
kategori tinggi. Tabel 4.20 diperoleh sebanyak 5 orang berada pada
kategori sangat tinggi, dan 3 orang lainnya berada pada kategori tinggi.
Gambaran Data Pretest Indikator Kesulitan Mengatur Penggunaan
Smartphone

Indikator perilaku phubbing kesulitan mengatur penggunaan
smartphone memiliki jumlah item sebanyak 4. Hasil perolehan data
pada indikator kesulitan mengatur penggunaan smartphone.dapat dilihat
pada tabel 4.21.

Tabel 4.21 Pretest Kesulitan Mengatur Penggunaan Smartphone

Konseli Skor Skor Kategori
Ideal

Konseli 1 20 13 Tinggi
Konseli 2 14 Tinggi

. 17 L
Konseli 3 Sangat Tinggi
Konseli 4 15 Tinggi
Konseli 5 12 Sedang
Konseli 6 14 Tinggi
Konseli 7 12 Sedang
Konseli 8 15 Tinggi
Rata rata 14 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.21 dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata
pada indikator kesulitan mengatur penggunaan smartphone yaitu 14
yang berada pada kategori tinggi. Tabel 4.21 diperoleh sebanyak 1
orang berada pada kategori sangat tinggi, 5 orang lainnya berada pada
kategori tinggi dan 2 orang berada pada kategori sedang.
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2. Gambaran Hasil Posttest
Hasil posttest merupakan hasil yang diperoleh setelah dilakukan
treatment dengan menggunakan konseling kelompok pendekatan
realitas pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol secara
umum. Posttest diberikan kepada 16 orang sampel penelitian bertujuan
untuk memperoleh data setelah diberikan treatment. Maka dari itu
peroleh hasil posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dapat diketahui pada pembahasan berikut.
a. Kelompok Eksperimen
Berdasarkan hasil asesmen akhir yang sudah dilakukan
pada kelompok eksperimen dikatehui bahwa skor konseli berada
pada kategori sedang sebanyak enam orang dan 2 diantaranya pada
kategori rendah. Hal ini dapat uraikan pada tabel 4.10
Tabel 4.22 Skor Hasil Posttest

No. Konseli Jk | Skor Kategori
L Konseli 1 Pr 90 Sedang
2 Konseli 2 Pr 63 Rendah
3 Konseli 3 Pr 80 Sedang
4 Konseli 4 Pr 60 Rendah
> Konseli 5 Pr 76 Sedang
6 Konseli 6 Pr 78 Sedang
’ Konseli 7 Pr 70 Sedang
8 Konseli 8 Pr 80 Sedang

Rata-rata 74.6 Sedang

Berdasarkan tabel 4.22 dapat diketahui bahwa hasil posttest
tentang perilaku phubbbing pada mahasiswa berada pada kategori sedang
sebanyak 6 orang, dan kategori rendah sebanyak 2 orang dengan nilai
rata-rata 74,6. Hal ini dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram batang

di bawabh ini.
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Diagram 4.5 Hasil Posttest Kelompok
Eksperimen
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Berdasarkan diagram 4.5 dapat diketahui bahwa delapan orang
yang menjadi sampel dalam penelitian ini pada kelompok eksperimen skor
hasil bervariasi dan selisih yang tidak begitu terlalu jauh antara konseli
yang satu dengan konseli yang lainnya.

Berdasarkan perolehan hasil secara keseluruhan peneliti
mengklasifikasikan data posttest pada kelompok eksperimen. Aspek dalam
perilaku phubbing, yaitu gangguan komunikasi dan aspek obsesi terhadap
ponsel. Pada aspek gangguan komunikasi dengan jumlah item sebanyak 13
pernyataan dan aspek obsesi terhadap ponsel sebanyak 14 pernyataan.

1) Gambaran Data Posttest Aspek Gangguan Komunikasi
Aspek gangguan komunikasi memiliki 13 item pernyataan. Skor
hasil posttest pada aspek gangguan komunikasi dapat di gambarkan
pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.23 Posttest Aspek Gangguan Komunikasi

No. Konseli Skor | Skor Kategori
Ideal | Nyata
1. Konseli 1 65 43 Sedang
2. Konseli 2 27 Rendah
3. Konseli 3 39 Sedang
4. Konseli 4 23 Rendah
5. Konseli 5 39 Sedang
6. Konseli 6 38 Sedang
7. Konseli 7 38 Sedang
8. Konseli 8 36 Sedang
Rata-rata 35,3 Rendah
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Berdasarkan tabel 4.23 dapat ketahui bahwa perbandingan skor
ideal dengan skor nyata, dimana skor ideal pada aspek gangguan
komunikasi yaitu 65 dan rata-rata 35,3 berada pada kategori rendah.
Berdasarkan skor nyata dapat diketahui bahwa adanya penurunan pada
aspek gangguan komunikasi dalam perilaku phubbing yaitu kategori
rendah sebanyak 2 orang, dan kategori sedang sebanyak 6 orang.

2) Gambaran Data Posttest Aspek Obsesi terhadap Ponsel
Aspek obsesi terhadap ponsel memiliki 14 item pernyataan. Skor
hasil posttest pada aspek obsesi terhadap ponsel dapat di amati pada tabel
di bawah ini.
Tabel 4.24 Posttest Aspek Obsesi terhadap Ponsel

No. | Konseli | Skor Ideal Skor Nyata | Kategori
1. | Konselil 70 47 Sedang
2. | Konseli 2 36 Sedang
3. | Konseli 3 41 Sedang
4. | Konseli 4 37 Sedang
5. | Konseli 5 37 Sedang
6. | Konseli 6 40 Sedang
7. | Konseli7 32 Rendah
8. | Konseli 8 44 Sedang
Rata-rata 39,2 Sedang

Berdasarkan hasil posttest pada aspek obsesi terhadap ponsel
diketahui bahwa skor ideal yaitu 70 dan rata-rata 39,2 berada pada
kategori sedang. Hasil posttest dalam kategori rendah sebanyak 1 orang,
dan 7 orang berada pada kategori sedang. Berdasarkan data ini dapat
diketahui bahwa perilaku phubbing mahasiswa pada aspek obsesi terhadap
ponsel menurun. Perolehan data terhadap ke dua aspek tersebut dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.25 Total Hasil Posttest Berdasarkan Aspek
No. Aspek Skor Ideal | Skor Nyata
1. | Gangguan Komunikasi 520 283
2. | Obsesi terhadap Ponsel 560 314
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Dari tabel 4.25 dapat diketahui bahwa terjadinya penurunan
perilaku phubbing setelah diberikan treatment dengan konseling kelompok
pendekatan realitas pada kelompok eskperimen. Perbandingan tersebut

dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini.

Diagram 4.6 Selisih Skor Hasil Posttest
Berdasarkan Aspek

520 560

Gangguan Komunikasi Obsesi terhadap Ponsel

Berdasarkan diagram 4.6 diketahui bahwa ada perbedaan terhadap
skor ideal dengan skor nyata pada aspek gangguan komunikasi dan obsesi
terhadap ponsel. Artinya skor ideal lebih tinggi daripada skor nyata, maka
dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok realitas efektif dalam
mereduksi perilaku phubbing.

Selanjutnya akan disajikan gambaran hasil posttest pada kelompok
eksperimen berdasarkan indikator yaitu menerima atau melakukan
panggilan selama komunikasi sebanyak 4 item, membalas pesan singkat
WhatsApp, dan panggilan video saat sibuk berbicara dengan lawan bicara
sebanyak 4 item, memeriksa notifikasi media sosial saat berkomunikasi
sebanyak 5 item, menempel pada smartphone sebanyak 5 item, merasa
cemas ketika jauh dari smartphone sebanyak 5 item dan kesulitan
mengatur penggunaan smartphone sebanyak 4 item, hal ini dapat
ditunjukkan pada tabel berikut.

Gambaran Data Posttest Indikator Menerima Atau Melakukan
Panggilan Selama Komunikasi
Indikator perilaku phubbing pada menerima atau melakukan

panggilan selama komunikasi memiliki jumlah item sebanyak 4. Hasil
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perolehan data pada indikator menerima atau melakukan panggilan
selama komunikasi dapat dilihat pada tabel 4.26.

Tabel 4.26 Posttest Menerima atau Melakukan
Panggilan Selama Komunikasi

Konseli Skor Ideal Skor Kategori
Konseli 1 20 14 Tinggi

Konseli 2 7 Rendah
Konseli 3 11 Sedang

Konseli 4 8 Rendah
Konseli 5 11 Sedang
Konseli 6 11 Sedang
Konseli 7 14 Tinggi

Konseli 8 11 Sedang
Rata rata 10,8 Sedang

Berdasarkan tabel 4.26 dapat diketahui bahwa jumlah skor rata-rata
10,8 yang berada pada kategori sedang. Tabel 4.26 diperoleh sebanyak
2 orang berada pada kategori tinggi, 4 orang berada pada kategori
sedang, dan kategori rendah sebanyak 2 orang.

2) Gambaran Data Posttest Indikator Membalas pesan singkat
WhatsApp, dan Panggilan Video Saat Sibuk Berbicara dengan Lawan
Bicara

Indikator perilaku phubbing pada membalas pesan singkat
WhatsApp, dan panggilan video saat sibuk berbicara dengan lawan
bicara memiliki jumlah item sebanyak 4. Hasil perolehan data pada
indikator membalas pesan singkat WhatsApp, dan panggilan video saat
sibuk berbicara dengan lawan bicara dapat dilihat pada tabel 4.27.

Tabel 4.27 Posttest Membalas Pesan Singkat Whatsapp,
dan Panggilan Video Saat Sibuk Berbicara Dengan Lawan Bicara

Konseli Skor Skor Kategori
Ideal

Konseli 1 20 13 Tinggi

Konseli 2 7 Rendah

Konseli 3 10 Sedang
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Konseli Skor Kategori
Konseli 4 7 Rendah
Konseli 5 12 Sedang
Konseli 6 13 Tinggi
Konseli 7 10 Sedang
Konseli 8 11 Sedang
Rata rata 10,3 Sedang

Berdasarkan tabel 4.27 dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata 10,3
yang berada pada kategori sedang. Tabel 4.27 diperoleh sebanyak 2
orang berada pada kategori tinggi, dan 4 orang berada pada kategori
sedang, dan 2 orang pada kategori rendah.
3) Gambaran Data Posttest Indikator Memeriksa Notifikasi Media Sosial
Saat Berkomunikasi
Indikator perilaku phubbing pada memeriksa notifikasi media
sosial saat berkomunikasi memiliki jumlah item sebanyak 5. Hasil
perolehan data pada indikator memeriksa notifikasi media sosial saat
berkomunikasi dapat dilihat pada tabel 4.28.

Tabel 4.28 Posttest Memeriksa Notifikasi
Media Sosial Saat Berkomunikasi

Konseli Skor Skor Kategori
Ideal

Konseli 1 25 16 Sedang
Konseli 2 13 Sedang
Konseli 3 18 Tinggi
Konseli 4 8 Sangat Rendah
Konseli 5 16 Sedang
Konseli 6 14 Sedang
Konseli 7 14 Sedang
Konseli 8 14 Sedang
Rata rata 14,1 Sedang
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Berdasarkan tabel 4.28 dapat diketahui bahwa jumlah item pada
indikator memeriksa notifikasi media sosial saat berkomunikasi
sebanyak 5 item dikalikan dengan skor tertinggi yaitu 5 maka diperoleh
sebanyak 25, dengan jumlah rata-rata 18 yang berada pada kategori
tinggi. Tabel 4.28 diperoleh sebanyak 1 orang berada pada kategori
tinggi, 6 orang berada pada kategori sedang dan 1 berada pada kategori
sangat rendah.

4) Gambaran Data Posttest Indikator Menempel pada Smartphone

Indikator perilaku phubbing pada menempel pada smartphone
memiliki jumlah item sebanyak 5. Hasil perolehan data pada indikator
menempel pada smartphone dapat dilihat pada tabel 4.29.

Tabel 4.29 Posttest Menempel pada Smartphone

Konseli Skor Skor Kategori
Ideal
Konseli 1 25 17 Tinggi
Konseli 2 12 Rendah
Konseli 3 18 Tinggi
Konseli 4 12 Rendah
Konseli 5 13 Sedang
Konseli 6 15 Sedang
Konseli 7 L Rendah
Konseli 8 16 Sedang
Rata rata 14,1 Sedang

Berdasarkan tabel 4.29 dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata
pada indikator menempel pada smartphone yaitu 14,1 yang berada pada
kategori sedang. Tabel 4.29 diperoleh sebanyak 2 orang berada pada
kategori tinggi, dan 3 orang berada pada sedang, dan 3 orang berada

pada kategori rendah.
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5) Gambaran Data Posttest Indikator Merasa Cemas ketika Jauh dari
Smartphone
Indikator perilaku phubbing pada merasa cemas ketika jauh dari
smartphone memiliki jumlah item sebanyak 5. Hasil perolehan data
pada indikator merasa cemas ketika jauh dari smartphone dapat dilihat
pada tabel 4.30.
Tabel 4.30 Posttest Merasa Cemas ketika Jauh dari Smartphone

Konseli Skor Skor Kategori
Ideal
Konseli 1 25 18 Tinggi
Konseli 2 14 Sedang
Konseli 3 12 Rendah
Konseli 4 15 Sedang
Konseli 5 12 Rendah
Konseli 6 15 Sedang
Konseli 7 11 Rendah
Konseli 8 16 Sedang
Rata rata 14,1 Sedang

Berdasarkan tabel 4.30 dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata
pada indikator menempel pada smartphone yaitu 14,1 yang berada pada
kategori sedang. Tabel 4.30 diperoleh sebanyak 1 orang berada pada
kategori tinggi, dan 4 orang berada pada kategori sedang, dan 3 orang
berada pada kategori rendah.

6) Gambaran Data Posttest Indikator Kesulitan Mengatur Penggunaan
Smartphone

Indikator perilaku phubbing kesulitan mengatur penggunaan
smartphone memiliki jumlah item sebanyak 4. Hasil perolehan data
pada indikator kesulitan mengatur penggunaan smartphone.dapat dilihat
pada tabel 4.31.
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Tabel 4.31 Posttest Kesulitan Mengatur Penggunaan Smartphone

Konseli Skor Skor Kategori
Ideal
Konseli 1 20 12 Rendah
Konseli 2 10 Rendah
Konseli 3 11 Rendah
Konseli 4 10 Rendah
Konseli 5 12 Rendah
Konseli 6 10 Rendah
Konseli 7 11 Rendah
Konseli 8 12 Rendah
Rata rata 11 Rendah

Berdasarkan tabel 4.31 dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata
pada indikator kesulitan mengatur penggunaan smartphone yaitu 11
yang berada pada kategori rendah. Tabel 4.31 diperolen bahwa data
skor nyata pada mahasiswa berada pada kategori rendah.

Selanjutnya pada tabel 4.32 akan disajikan selisih hasil peroleh
data pretest dan posttest pada kelompok eksperimen, sebelum dan sesudah
diberikan treatment konseling kelompok pendekatan realitas.

Tabel 4.32 Selisih Skor Pretest dan Posttest Kelompok

Eksperimen
Konseli Total Skor | Selisih Perolehan
Skor
A B
Konseli 1 110 90 20
Konseli 2 92 63 29
Konseli 3 105 80 25
Konseli 4 98 60 38
Konseli 5 103 76 27
Konseli 6 98 78 20
Konseli 7 95 70 25
Konseli 8 107 80 28
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Keterangan
A : sebelum treatment
B : sesudah treatment
Berdasarkan tabel 4.32 dapat diketahui bahwa kelompok
eksperimen terkait dengan perilaku phubbing mengalami penurunan
setelah diberikan konseling kelompok pendekatan realitas. Dalam hal ini

juga disajikan perbandingan selisih data pretest dan posttest yaitu.

Diagram 4.7 Selisih Hasil Pretest Dan Posttest
Kelompok Eksperimen

m Pretest m Postest

110 107
bo 92 105, 98 103 98, 95 80

II I63 I Iao I76 I I70 I

Konseli Konseli Konseli Konseli Konseli Konseli Konseli Konseli
1 2 3 4 5 6 7 8

Diagram 4.7 dapat diketahui skor nilai dari hasil pretest dan
posttest mengalami penurunan, hal ini dapat dikatan bahwa treatment
yang diberikan berhasil yaitu dengan konseling kelompok pendekatan
realitas.

b. Kelompok Kontrol
Berdasarkan hasil posttest yang sudah dilakukan peneliti pada
kelompok kontrol dikatahui bahwa skor konseli berada pada kategori
sedang sebanyak lima orang dan 3 diantaranya pada kategori tinggi.
Data hasil posttest pada kelompok kontrol akan disajikan pada tabel di
bawah ini.
Tabel 4.33 Skor Hasil Posttest Kelompok Kontrol

No. Konseli Jk | Skor Kategori
1. Konseli 1 Pr 86 Sedang
2. Konseli 2 Pr 93 Tinggi
3. Konseli 3 Pr 89 Sedang
4. Konseli 4 Pr 90 Sedang
S. Konseli 5 Pr 88 Sedang
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No. Konseli Jk | Skor Kategori
6. Konseli 6 Pr 90 Sedang
7. Konseli 7 Pr 94 Tinggi
8. Konseli 8 Pr 97 Tinggi

Rata-rata 90,8 Sedang

Berdasarkan hasil data pada tabel 4.33 dapat ketahui bahwa
perubahan skor pada kelompok kontrol tidak terlalu jauh,
berdasarkan data tersebut jika di bandingkan dengan data pretest
tidak terlalu jauh penurunannya pada data posttest. Skor hasil pada
konseli kategori tinggi sebanyak 3 orang, dan konseli lainnya
berada pada kategori sedang. Artinya konseling kelompok tanpa
teknik atau pendekatan tidak efektif dalam mengurangi perilaku
phubbing pada mahasiswa. Di bawah ini akan di tampilkan

diagram batang pada kelompok kontrol.

Diagram 4.8 Hasil Posttest Kelompok Kontrol

97
90 90
89 88
: I I I I I I

Konseli Konseli Konseli Konseli Konseli Konseli Konseli Konseli
1 2 3 4 5 6 7 8

Berdasarkan diagram 4.8 jelas diketahui bahwa skor nilai posttest
pada kelompok kontrol bervariasi, selisin antara konseli dengan
konseli lainnya tidak terlalu jauh. Dimana masih ditemukan 3 orang
yang berada pada kategori tinggi sedangkan konseli lainnya berada
pada kategori sedang. Kemudian di bawah ini akan dipaparkan
perolehan data kelompok kontrol per aspek, yaitu pada aspek

gangguan komunikasi dan obsesi terhadap ponsel.
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1) Gambaran Data Posttest Aspek Gangguan Komunikasi
Gambaran skor data posttest pada gangguan komunikasi memiliki
pernyataan sebanyak 13 item. Adapun hasil skor data pada aspek
gangguan komunikasi dapat di lihat pada tabel 4.16
Tabel 4.34 Posttest Aspek Gangguan Komunikasi

Konseli Skor Skor | Kategori
Ideal
Konseli 1 38 Sedang
Konseli 2 41 Sedang
Konseli 3 42 Sedang
Konseli 4 65 43 Sedang
Konseli 5 42 Sedang
Konseli 6 45 Tinggi
Konseli 7 36 Sedang
Konseli 8 44 Tinggi
Rata-rata 41,3 | Sedang

Berdasarkan data hasil yang diperoleh pada tabel 4.34 dapat di
ketahui bahwa skor ideal yaitu 65 dan rata-rata yaitu 41,3 berada pada
kategori sedang. Maka perolehan data pada kategori tinggi 2 orang,
dan kategori sedang sebanyak 6 orang.

2) Gambaran Data Posttest Aspek Obsesi terhadap Ponsel

Aspek obsesi terhadap penggunaan ponsel terdiri dari 14 item
pernyataan. Skor hasil posttest terkait aspek ini dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4.35 Posttest Obsesi terhadap Ponsel

Konseli Skor Ideal | Skor Kategori
Konseli 1 70 48 Tinggi
Konseli 2 52 Tinggi
Konseli 3 47 Sedang
Konseli 4 47 Sedang
Konseli 5 46 Sedang
Konseli 6 45 Sedang
Konseli 7 58 Tinggi
Konseli 8 53 Tinggi
Rata-rata 49,5 396
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Data hasil perbandingan pada aspek obsesi terhadap ponsel
terhadap kelompok kontrol dapat di ketahui bahwa skor ideal yaitu 70 dan
rata-rata 49,5 berada pada kategori tinggi. Maka untuk kategori tinggi
sebanyak 4 orang, dan kategori sedang 4 orang. Untuk tahap selanjutnya
akan dipaparkan selisih skor hasil data posttest berdasarkan aspek terhadap
kelompok kontrol pada tabel 4.36.

Tabel 4.36 Total Hasil Posttest Berdasarkan Aspek

No. Aspek Skor Ideal Skor Nyata
1. | Gangguan Komunikasi 520 331
2. Obsesi Terhadap Ponsel 560 396

Berdasarkan tabel 4.36 diketahui bahwa skor nyata berada di
bawah skor ideal, dimana pada aspek gangguan komunikasi dengan skor
ideal 520 dan skor nyata menjadi 331, aspek obsesi terhadap ponsel
diperoleh skor ideal yaitu 560 menjadi 396 sebagai skor nyata. Artinya
terdapat penurunan perilaku phubbing setelah dilakukan treatment
konseling kelompok secara umum. Hasil Posttest berdasarkan aspek dapat

dilihat pada diagram berikut ini.

Diagram 4.9 Selisih Skor Hasil Posttest
Berdasarkan Aspek

m Skor Ideal = Skor Nyata
520 560

331

396

Gangguan Komunikasi  Obsesi Terhadap Ponsel

Berdasarkan diagram 4.9 diketahui bahwa ada perbedaan terhadap
skor ideal dengan skor nyata pada aspek gangguan komunikasi dan obsesi
terhadap ponsel. Artinya skor ideal lebih tinggi daripada skor nyata, maka
dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok realitas efektif dalam

mereduksi perilaku phubbing.
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Selanjutnya akan disajikan gambaran hasil posttest pada kelompok
kontrol berdasarkan indikator yaitu menerima atau melakukan panggilan
selama komunikasi sebanyak 4 item, membalas pesan singkat WhatsApp,
dan panggilan video saat sibuk berbicara dengan lawan bicara sebanyak 4
item, memeriksa notifikasi media sosial saat berkomunikasi sebanyak 5
item, menempel pada smartphone sebanyak 5 item, merasa cemas ketika
jauh dari smartphone sebanyak 5 item dan kesulitan mengatur penggunaan
smartphone sebanyak 4 item, hal ini dapat ditunjukkan pada tabel berikut.

1) Gambaran Data Posttest Indikator Menerima Atau Melakukan
Panggilan Selama Komunikasi
Indikator perilaku phubbing pada menerima atau melakukan
panggilan selama komunikasi memiliki jumlah item sebanyak 4. Hasil
perolenan data pada indikator menerima atau melakukan panggilan
selama komunikasi dapat dilihat pada tabel 4.37.

Tabel 4.37 Posttest Menerima atau Melakukan
Panggilan Selama Komunikasi

Konseli IS dkec;rl Skor Kategori
Konseli 1 20 12 Sedang
Konseli 2 9 Rendah
Konseli 3 14 Tinggi
Konseli 4 14 Tinggi
Konseli 5 11 Sedang
Konseli 6 15 Tinggi
Konseli 7 9 Rendah
Konseli 8 14 Tinggi
Rata rata 12,2 Sedang

Berdasarkan tabel 4.37 dapat diketahui bahwa jumlah skor rata-rata
12,2 yang berada pada kategori sedang. Tabel 4.37 diperoleh sebanyak
4 orang berada pada kategori tinggi, 2 orang berada pada kategori

sedang, dan kategori rendah sebanyak 2 orang.
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2) Gambaran Data Posttest Indikator Membalas pesan singkat
WhatsApp, dan Panggilan Video Saat Sibuk Berbicara dengan Lawan
Bicara

Indikator perilaku phubbing pada membalas pesan singkat
WhatsApp, dan panggilan video saat sibuk berbicara dengan lawan
bicara memiliki jumlah item sebanyak 4. Hasil perolehan data pada
indikator membalas pesan singkat WhatsApp, dan panggilan video saat
sibuk berbicara dengan lawan bicara dapat dilihat pada tabel 4.38.

Tabel 4.38 Pretest Membalas Pesan Singkat Whatsapp,
dan Panggilan Video Saat Sibuk Berbicara dengan Lawan Bicara

Konseli Skor Skor Kategori
Ideal
Konseli 1 20 11 Sedang
Konseli 2 15 Tinggi
Konseli 3 12 Sedang
Konseli 4 13 Tinggi
Konseli 5 15 Tinggi
Konseli 6 13 Tinggi
Konseli 7 11 Sedang
Konseli 8 13 Tinggi
Rata rata 12,8 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.38 dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata 12,8
yang berada pada kategori tinggi. Tabel 4.38 diperoleh sebanyak 5
orang berada pada kategori tinggi, dan 3 orang berada pada kategori
sedang.
3) Gambaran Data Posttest Indikator Memeriksa Notifikasi Media Sosial
Saat Berkomunikasi
Indikator perilaku phubbing pada memeriksa notifikasi media

sosial saat berkomunikasi memiliki jumlah item sebanyak 5. Hasil
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perolehan data pada indikator memeriksa notifikasi media sosial saat
berkomunikasi dapat dilihat pada tabel 4.39.

Tabel 4.39 Posttest Memeriksa Notifikasi
Media Sosial Saat Berkomunikasi

Konseli Skor Skor Kategori
Ideal
Konseli 1 25 15 Sedang
Konseli 2 17 Tinggi
Konseli 3 16 Sedang
Konseli 4 16 Sedang
Konseli 5 16 Sedang
Konseli 6 17 Tinggi
Konseli 7 16 Sedang
Konseli 8 17 Tinggi
Rata rata 16,2 Sedang

Berdasarkan tabel 4.39 dapat diketahui bahwa jumlah item pada
indikator memeriksa notifikasi media sosial saat berkomunikasi
sebanyak 5 item dikalikan dengan skor tertinggi yaitu 5 maka diperoleh
sebanyak 25, dengan jumlah rata-rata 16,2 yang berada pada kategori
sedang. Tabel 4.39 diperoleh sebanyak 3 orang berada pada kategori
tinggi, dan 5 orang berada pada kategori sedang.

4) Gambaran Data Posttest Indikator Menempel pada Smartphone

Indikator perilaku phubbing pada menempel pada smartphone
memiliki jumlah item sebanyak 5. Hasil perolehan data pada indikator
menempel pada smartphone dapat dilihat pada tabel 4.40.

Tabel 4.40 Posttest Menempel pada Smartphone

Konseli Skor Skor Kategori
Ideal

Konseli 1 25 18 Tinggi
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Konseli Skor Kategori
Konseli 2 20 Tinggi
Konseli 3 17 Tinggi
Konseli 4 18 Tinggi
Konseli 5 13 Tinggi
Konseli 6 18 Tinggi
Konseli 7 22 Sangat Tinggi
Konseli 8 21 Sangat Tinggi
Rata rata 18,3 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.40 dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata
pada indikator menempel pada smartphone yaitu 18,3 yang berada pada
kategori tinggi. Tabel 4.40 diperoleh sebanyak 2 orang berada pada
kategori sangat tinggi, dan 6 orang berada pada tinggi.

5) Gambaran Data Posttest Indikator Merasa Cemas ketika Jauh dari
Smartphone

Indikator perilaku phubbing pada merasa cemas ketika jauh dari
smartphone memiliki jumlah item sebanyak 5. Hasil perolehan data
pada indikator merasa cemas ketika jauh dari smartphone dapat dilihat
pada tabel 4.41.

Tabel4.41 Posttest Merasa Cemas ketika Jauh dari Smartphone

Konseli Skor Skor Kategori
Ideal
Konseli 1 - 17 Tinggi
Konseli 2 19 Tinggi
Konseli 3 18 Tinggi
Konseli 4 15 Sedang
Konseli 5 17 Tinggi
Konseli 6 15 Sedang
Konseli 7 20 Tinggi
Konseli 8 16 Sedang
Rata rata 17,1 Sedang
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Berdasarkan tabel 4.41 dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata
pada indikator menempel pada smartphone yaitu 17,1 yang berada pada
kategori tinggi. Tabel 4.41 diperoleh sebanyak 5 orang berada pada
kategori tinggi, dan 3 orang berada pada kategori sedang.

6) Gambaran Data Posttest Indikator Kesulitan Mengatur Penggunaan
Smartphone

Indikator perilaku phubbing kesulitan mengatur penggunaan
smartphone memiliki jumlah item sebanyak 4. Hasil perolehan data
pada indikator kesulitan mengatur penggunaan smartphone.dapat dilihat
pada tabel 4.42.

Tabel 4.42 Posttest Kesulitan Mengatur Penggunaan Smartphone

Konseli Skor Skor Kategori
Ideal

Konseli 1 20 13 Tinggi
Konseli 2 13 Tinggi
Konseli 3 12 Sedang
Konseli 4 14 Tinggi

. 16 .
Konseli 5 Sangat Tinggi
Konseli 6 12 Sedang

. 16 .
Konseli 7 Sangat Tinggi
Konseli 8 16 Sangat Tinggi
Rata rata 14 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.42 dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata
pada indikator kesulitan mengatur penggunaan smartphone yaitu 14
yang berada pada kategori tinggi. Tabel 4.42 diperoleh bahwa data skor
nyata pada mahasiswa berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 3
orang, kategori tinggi sebanyak 3 orang, dan 2 orang berada pada
kategori sedang. Selanjunya pada tabel 4.43 akan dipaparkan selisih
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skor antara pretest dan posttest pada kelompok kontrol pada tabel 4.43
berikut ini.

Tabel 4.43 Selisih Skor Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol

Klien Total Skor Selisih Perolehan
A B Skor
Konseli 1 95 86 9
Konseli 2 102 93 9
Konseli 3 120 89 31
Konseli 4 113 90 23
Konseli 5 98 88 10
Konseli 6 104 90 14
Konseli 7 94 93 1
Konseli 8 101 97 4

Berdasarkan tabel 4.43 dapat ketahui bahwa selisih skor antara
hasil skor pretest dan posttest tidak terlalu jauh. Bahkan terlihat juga ada
yang memiliki selisih hanya satu dari pretest ke posttest. Selanjutnya dari
hasil selisih antara pretest dan posttest pada kelompok kontrol dapat

digambarkan dalam bentuk diagram 4.9.

Diagram 4.10 Selisih Hasil Pretest Dan Posttest
Kelompok Kontrol

B Pretest m Posttest

120 113

9555 1023 90 98gg 104, 9493 10197

Konseli Konseli Konseli Konseli Konseli Konseli Konseli Konseli
1 2 3 4 5 6 7 8

Berdasarkan diagram 4.9 dapat diketahui bahwa perubahan
perilaku phubbing pada mahasiswa tidak terlalu jauh dari hasil pretest dan
posttest, artinya konseling kelompok secara umum kurang efektif untuk

mereduksi perilaku phubbing.
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B. Analisis Data

Pengukuran dan pengorganisasian pola adalah tujuan analisis data,
hubungan, serta kategori dalam sebuah penelitian. Dua tahap analisis data
dilakukan yaitu pengujian normalitas dan homogenitas sebagai syarat
untuk memperoleh data, Apabila data terdistribusi normal, maka
digunakan uji parametrik, sedangkan jika data tidak normal, uji non-
parametrik akan digunakan. Dalam penelitian ini, penulis memanfaatkan
SPSS versi 22. Untuk mengetahui hasil uji maka dapat diterangkan sebagai
berikut.
1. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara teratur atau

tidak, maka dilakukan uji normalitas. Metodologi uji normalitas

adalah Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS 22. Adapun aturan

pengujian Jika nilai p > 0,05, maka data dianggap terdistribusi normal.

Hasil pengujian dalam penelitian ini terlihat tabel 4.44 berikut.

Tabel 4.44 Hasil Tes Normalitas

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statisti
Statistic df Sig. c df Sig.
Pretest Ekperimen 185 8 200" .964 8 .849
Pretest Kontrol 217 8 200" 917 8 410
Posttest Eksperimen 181 8 200"  .951 8 723
Posttest Kontrol 222 8 200" .964 8 .843

Berdasarkan hasil uji normalitas metode Shapiro-Wilk, nilai yang
signifikansi menunjukkan dari data eksperimen sebelum intervensi
yaitu 0. 849 > 0,05, signifikansi pretest kontrol 0. 410 > 0,05,
signifikansi posttest eksperimen 0. 723 > 0,05 dan signifikansi posttest
kontrol 0. 843 > 0,05. Artinya data tersebut nilai signifikansi > 0,05,
dapat dikatakan bahwa data terdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah data hasil

penelitian memiliki kesamaan atau tidak. Penelitian ini menggunakan
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metode uji levene dengan kriteria yang digunakan adalah jika nilai
signifikansi < 0,05, maka data dianggap tidak homogen, sedangkan jika
nilai signifikansi > 0,05, data dikatakan homogen. Hasil uji homogeny
dapat dilihat pada tabel 4.45 berikut.

Tabel 4.45 Hasil Tes Homogen

Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.823 1 31 .103

Berdasarkan ilustrasi tabel 4.45 dapat disimpulkan bahwa hasil uji
test of homogeneity of variances menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,103 yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa
variansi antara data pretest dan posttest bersifat homogen, karena nilai
signifikansi yang diperoleh melebihi 0,05.

C. Pengujian Hipotesis
1. Uji Independent t-Test

Berdasarkan hasil uji prasyarat, uji normalitas menunjukkan bahwa
data mengikuti distribusi normal, sementara uji homogenitas
mengindikasikan bahwa data memiliki variansi yang konsisten.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa uji statistik parametrik
dapat diterapkan untuk pengujian hipotesis karena data memenubhi
syarat yang ditentukan. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan Uji Independent t-Test dilakukan dengan
menggunakan SPSS 22. Kriteria pengujian jika nilai signifikansi (2-
tailed) > 0,05 maka H, diterima dan Ha di tolak yang berarti
konseling kelompok pendekatan realitas tidak efektif dalam mereduksi
perilaku phubbing. Namun, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05
maka Ha diterima dan Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa
konseling kelompok realitas berhasil mereduksi perilaku phubbing
pada mahasiswa. Secara keseluruhan uji Independent Samples Test
antara pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol berada di bawah alpha yaitu 0.05. hal ini dapat diketahui pada
tabel 4.46
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Levene's Test
for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Sig. Mean Error Interval of the
(2- | Differen | Differen Difference
F Sig. t df | tailed) ce ce Lower | Upper
Eks | Equal
pert | variance 2.823| .103| 5.778 30( .000| 19.375 3.353| 12.527 26.223
men | s
dan |assumed
Kon | Equal
trol |variance
< not 5.778| 26.709| .000| 19.375 3.353| 12.491 26.259
assumed

Berdasarkan hasil uji independent samples test, diperoleh nilai sig
(2-tailed) sebesar 0.000, yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara data pretest kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, serta posttest pada kedua kelompok
tersebut. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok
dengan pendekatan realitas efektif dalam mengurangi perilaku
phubbing pada mahasiswa.

Pengujian independent samples test dilakukan secara berdasarkan
aspek pada variabel perilaku phubbing di bawah ini.

a. Uji Independent Samples Test Aspek Gangguan Komunikasi
Uji independent samples test pada aspek variabel perilaku
phubbing pada aspek gangguan komunikasi nilai signifikansi lebih
rendah dari Alpha. Ini dapat diamati pada gambar berikut.
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Tabel 4.47 Hasil Independent Samples Test Aspek Gangguan Komunikasi

Levene's Test

for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
St Interval of the
Mean | Error Difference
Sig. (2- | Differe | Differe
F Sig. t df tailed) nce nce Lower | Upper
Ha | Equal
sil |variances | 1.092| .314| 4.656 14 .000| 13.500| 2.899| 7.282| 19.718
assumed
Equal
\r:zilances 4.656| 12.334 .001| 13.500| 2.899| 7.202| 19.798
assumed

Berdasarkan tabel 4.47 dapat diketahui bahwa hasil uji Independent

Samples Test pada aspek gangguan komunikasi dalam variabel perilaku

phubbing dengan nilai sig (2-tailed) sebesar 0.000 < 0,05, hal ini

mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara data pretest dan

posttest pada kelompok eksperimen dalam aspek gangguan komunikasi.

b. Uji Independent Samples Test Aspek Obsesi terhadap Ponsel

Selanjutnya pada aspek variabel perilaku phubbing tentang

ini dapat dilihat pada tabel 4.48 sebagai berikut.

obsesi terhadap ponsel nilai signifikansi berada di bawah alpha. Hal
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Tabel 4.48 Hasil Independent Samples Test Aspek Obsesi terhadap Ponsel

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. | 95% Confidence
Mean | Error Interval of the
Sig. (2- |Differen |Differen Difference
F Sig. t df tailed) ce ce Lower | Upper
Has [Equal
il |variances | 2.395| .144| 6.643 14 .000| 12.875| 1.938| 8.718| 17.032
assumed
Equal
\r:zilances 6.643| 11.053 .000| 12.875| 1.938| 8.612| 17.138
assumed

Hasil uji independent samples test pada aspek obsesi terhadap ponsel
dapat diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05. hal ini
dapat dikatakan bahwa penerapan konseling kelompok realitas efektif
diberikan kepada mahasiswa untuk mengurangi perilaku phubbing.
Selanjutnya akan dipaparkan hasil rekapitulasi uji independent samples test
berikut ini.

Tabel 4.49 Rekapitulasi Uji Independent Samples Test

No Aspek Nilai sig 2-tailed | Keterangan
1 | Gangguan Komunikasi 0,000 Signifikan
2 | Obsesi terhadap Ponsel 0,000 Signifikan
3 Keseluruhan 0,000 Signifikan

Berdasarkan hasil rekapitulasi uji independent sample test pada
masing-masing aspek, diperoleh nilai sig (2-tailed) yang lebih kecil dari
Alpha. Hal ini mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara data
pretest dan data posttest pada kelompok eksperimen. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok realitas efektif untuk
mereduksi perilaku phubbing pada mahasiswa.  Selanjutnya dalam

penelitian ini akan dipaparkan hasil data 2 tailed tiap-tiap indikator
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perilaku phubbing Lebih lanjut pada tabel 4.50 hasil uji independent

sample test.

Tabel 4.50 Hasil Independent Samples Test Indikator Menerima atau
Melakukan Panggilan Selama Komunikasi

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Std. Interval of the
Mean Error Difference
Sig. (2- | Differen | Differe
F Sig. t df | tailed) ce nce Lower | Upper
H | Equal
as | variances .043 .839| 2.509 14 .025 3.125| 1.246 454 5.796
il |assumed
Equal
variances 2500 1321 05| 3125 1.246|  454| 5796
not 98
assumed

Hasil uji independent samples test pada indikator menerima atau

melakukan panggilan selama komunikasi dapat diketahui bahwa nilai Sig.

(2-tailed) sebesar 0.025 < 0.05. hal ini dapat dikatakan bahwa penerapan

konseling kelompok realitas efektif diberikan kepada mahasiswa untuk

mengurangi perilaku phubbing. Selanjutnya akan dipaparkan hasil uji

independent

samples test pada indikator membalas pesan singkat

WhatsApp, dan panggilan video saat sibuk berbicara dengan lawan bicara

berikut ini.
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Tabel 4.51 Hasil Independent Samples Test Indikator Membalas Pesan
Singkat Whatsapp, dan Panggilan Video Saat Sibuk Berbicara dengan Lawan

Bicara
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
sig. | 99% Confidence
Mean | Error Interval of the
Sig. (2- | Differen | Differe Difference
F | Sig. t df | tailed) ce nce Lower | Upper
H | Equal
as | varianc
il |es .083| .778| 5.626 14 .000| 6.500| 1.155| 4.022| 8.978
assume
d
Equal
varianc 13.93
es not 5.626 8 .000| 6.500f 1.155| 4.021| 8.979
assume
d

Hasil uji independent samples test pada indikator membalas pesan

singkat WhatsApp, dan panggilan video saat sibuk berbicara dengan lawan
bicara dapat diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05. hal

ini dapat juga dikatakan bahwa penerapan konseling kelompok realitas

efektif diberikan kepada mahasiswa untuk mengurangi perilaku phubbing.

Selanjutnya akan dipaparkan hasil uji independent

samples test pada

indikator memeriksa notifikasi media sosial saat berkomunikasi berikut ini.
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Tabel 4.52 Hasil Independent Samples Test Indikator Memeriksa
Notifikasi Media Sosial Saat Berkomunikasi

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Mean Interval of the
Sig. (2- |Differen| Std. Error | Difference
F Sig. t df tailed) ce | Difference | Lower | Upper
HaJEquaI
sil variances .221) 645 3.076 14 .008 3.875 1.260 1.173 6.577
assumed
Equal
variances 3.076 12.315 .009 3.875 1.260 1.138 6.612
not assumed

Hasil uji independent samples test pada indikator memeriksa

notifikasi media sosial saat berkomunikasi dapat diketahui bahwa nilai Sig.
(2-tailed) sebesar 0.008 < 0.05. hal ini dapat dikatakan bahwa konseling

kelompok realitas efektif diberikan untuk mengurangi perilaku phubbing.

Selanjutnya akan dipaparkan hasil uji independent

menempel pada smartphone tabel 4.53 berikut.

samples test pada

Tabel 4.53 Hasil Independent Samples Test Indikator
Menempel pada Smartphone

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Mean |Std. Error Inte.rval of the
Sig. (2- | Differenc | Differenc Difference
F Sig. t df | tailed) e e Lower | Upper
Ha|Equal
sil \variances 1.875 192 4.583 14  .000 5.625 1.227) 2.992 8.258
assumed
Equal
variances 4583 12.839  .001 5.625 1.227) 2.970 8.280
not assumed

Hasil uji independent samples test pada indikator menempel pada

smartphone dapat diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 <
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0.05. Selanjutnya akan dipaparkan hasil uji independent samples test pada
merasa cemas Kketika jauh dari smartphone dan berikut ini.

Tabel 4.54 Hasil Independent Samples Test Indikator Merasa Cemas Ketika
Jauh dari Smartphone

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- | Differen | Differen Difference
F Sig. t df tailed) ce ce Lower \ Upper

Equal
variances 4,223 .059| 5.514 14 .000 5.125 .929 3.132 7.118

assumed

Equal
variances not 5.514| 10.228 .000 5.125 .929 3.060 7.190
assumed
Hasil uji independent samples test pada indikator merasa cemas
ketika jauh dari smartphone dapat diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0.000 < 0.05. Selanjutnya akan dipaparkan hasil uji independent
samples test pada kesulitan mengatur penggunaan smartphone.berikut ini.
Tabel 4.55 Hasil Independent Samples Test Indikator Kesulitan
Mengatur Penggunaan Smartphone
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Sig. | Mean | Error Interval of the
(2- | Differe | Differen Difference
F Sig. t df | tailed) | nce ce Lower | Upper
H| Equal
a | variances 211 .653| 3.480 14 .004| 2.125 611 816| 3.434
s | assumed
il | Equal
variances
X 3.480|11.857| .005| 2.125| .611 793 | 3.457
no
assumed

Hasil uji independent samples test pada indikator kesulitan

mengatur penggunaan smartphone dapat diketahui bahwa nilai Sig. (2-
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tailed) sebesar 0.004 < 0.05. Artinya ke 6 indikator perilaku phubbing

efektif berikan konseling kelompok realitas.

Uji N-Gain

Setelah dilakukan uji independent sample test langkah selanjutnya

yaitu melakukan uji n-gain, uji ini dilakukan untuk mengetahui

seberapa besar penurunan perilaku phubbing pada mahasiswa dari

sebelum diberikan treatment dan sesudah treatment. Pada tabel 4.56

akan dijelaskan jalan hasil uji n-gain.

Gain =

skor posttest—skor pretest

x 100

skor maximum-—skor pretest

_ 597-808
1080-808
_-211
9=%7

x 100

x 100

g=0775x 100

g=775%

Tabel 4.56 Uji N-Gain Kelompok Eksperimen

Aspek Kelas Kategori
. Selisih | N-Gain | N-Gain
Eksperimen Skor Skor Persen
Pretest | Posttest
Keseluruhan 808 597 -211 -0,775 | -77,5% | Tinggi
Berdasarkan data yang tercantum dalam tabel 4.45, dapat

disimpulkan bahwa nilai n-gain skor adalah -0, 77,5 dengan persentase n-

gain mencapai -77,5 %. Berdasarkan kriteria n-gain, nilai tersebut

termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa setelah

mengikuti sesi konseling kelompok dengan realitas terdapat penurunan

yang signifikan pada variabel perilaku phubbing pada mahasiswa UIN

Mahmud Yunus Batusangkar. Selanjutnya pengujian n-gain dilakukan

berdasarkan aspek dalam perilaku phubbing, hal ini dapat dilihat pada

tabel 4.57..
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Gangguan Komunikasi 391 283 108 -0,837 | -83,7%
Obsesi terhadap Ponsel 417 314 103 -0,72 -12 %
Keseluruhan 808 597 -211 -0,775 | -77,5%

Berdasarkan tabel 4.57 dapat diketahui bahwa hasil uji n-gain
berdasarkan aspek pretest dan posttest dalam penelitian ini yaitu aspek
gangguan komunikasi dengan skor n-gain sebesar -0,837 dengan n-gain
persen sebesar — 83,7 %. Jika dilihat pada klasifikasi skor n-gain, aspek
gangguan komunikasi berada pada kategori tinggi. Aspek obsesi terhadap
ponsel dengan skor n-gain sebesar - 0,72 dengan skor n-gain persen
sebesar -72 % yang berada pada kategori tinggi dari klasifikasi skor n-
gain. Selanjutnya pada temuan ini akan dipaparkan hasil uji n-gain
berdasarkan indikator pada perilaku phubbing di tabel 4.58 berikut.

. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data konseling kelompok realitas efektif
mereduksi perilaku phubbing pada mahasiswa. Secara umum temuan ini
sejalan dengan hasil riset yang dilakukan oleh Maulida Amelia Putri dan
Alfin Siregar dengan judul efektifitas konseling kelompok behavior
contract yang bertujuan untuk mereduksi perilaku phubbing siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya penurunan perilaku phubbing
secara signifikan pada siswa sekolah menengah pertama (Putri & Siregar,
2024).

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nur Shinda Damayanti
,Fakhruddin Mutakin, dan Arifin Nur Budiono yang berjudul mengurangi
perilaku phubbing melalui konseling kelompok dengan metode

brainstorming. Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa konseling
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kelompok dengan metode brainstorming dapat mengurangi perilaku
phubbing pada siswa (Damayanti et al., 2024).

Secara spesifik hasil riset yang berkaitan dengan konseling
kelompok realitas oleh Kadafi et al.,(2020) dengan judul mereduksi
perilaku phubbing melalui konseling kelompok realitas berbasis Islami.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konseling kelompok realitas
dapat menurunkan perilaku phubbing mahasiswa. Dalam penelitiannya di
integrasikan dengan Islam, sehingga dapat ditanamkan nilai-nilai religius
dalam proses pelaksanaannya. Namun, berbeda halnya dengan penelitian
ini hanya menggunakan realitas secara umum, namun cara pelaksanaannya
sama-sama menggunakan model WDEP. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut menjelaskan bahwa konseling kelompok realitas efektif untuk
mereduksi perilaku phubbing pada mahasiswa.

Hasil analisis data dalam penelitian ini konseling kelompok realitas
efektif mereduksi gangguan komunikasi, hal ini sejalan dengan hasil riset
Kurniawan et al., (2021) konseling kelompok pendekatan realitas efektif
mengatasi kesulitan komunikasi. Berdasarkan hasil yang diperoleh
terjadinya sebuah perubahan yang lebih baik dan siswa mau berinteraksi
dengan teman-temannya. Phubbing dalam aspek gangguan komunikasi
dicirikan dengan adanya penurunan interaksi yang terjadi pada lingkungan
sekitarnya. Selanjutnya hasil analisis dalam penelitian ini konseling
kelompok efektif mereduksi aspek obsesi terhadap ponsel. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2023) tentang konseling
kelompok realitas mengurangi intensitas penggunaan smartphone pada
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling kelompok
pendekatan realitas berpengaruh dalam menurunkan intensitas penggunaan
smartphone pada siswa. Phubbing pada aspek obsesi terhadap ponsel
disebabkan karena tingginya intensitas penggunaan smartphone.

Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa konseling

kelompok realitas efektif dan berpengaruh secara signifikan dalam
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mereduksi perilaku phubbing pada mahasiswa, dan efektif mereduksi
aspek gangguan komunikasi dan obsesi terhadap ponsel.

Dalam perspektif Islam phubbing sangat tidak diperbolehkan,
sebab manusia diciftakan sebagai makhluk sosial yang notabenenya
memiliki posisi yang sangat penting. Manusia sebagai makhluk ciftaan
Allah diberi karunia dapat berbicara atau berkomunikasi, sedangkan
makhluk ciftaan Allah yang lain tidak (Arzuna et al., 2024). Komunikasi
sangat penting, terlebih mahasiswa sebagai agen perubahan yang
memerlukan banyak informasi dan dapat menjalin hubungan dengan
sesama manusia. Dalam Islam sudah menjelaskan komunikasi dapat
mempererat hubungan baik sesama manusia (hablumninannas).

Di dalam Islam perilaku phubbing terdapat pada surah Lugman
ayat 18

,,,,,,

Artinya “Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia
(karena sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh.
Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membanggakan diri.

Dalam tafsir Al-Maragi, (1974) dijelaskan bahwa makna dari st
adalah seseorang yang berpaling karena kesombongan. Dalam hadis juga
disebutkan bahwa "setiap orang yang sombong adalah terlaknat.” Istilah
phubbing menggambarkan seseorang yang mengalihkan wajahnya,
sehingga dianggap kurang sopan terhadap lawan bicaranya. Dalam surah
ini menjelaskan bahwa Allah melarang manusia untuk memalingkan
wajahnya dari hadapan manusia atau dengan lawan bicara disebabkan hal
itu dapat diartikan sebagai sikap sombong. Berikut adalah versi yang lebih
halus dan tertata dari paragraf tersebut:

Selanjutnya, dalam Surah An-Nahl ayat 108, Tafsir Al-Misbah

menjelaskan bahwa hati manusia dapat tertutup oleh Allah, sementara
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pendengaran mereka menjadi kurang peka. Hal ini tergambar dalam kata
al-khasirun, yang bermakna rugi, tersesat, celaka, lemah, tertipu, dan
sebagainya. Semua makna tersebut mengandung konotasi negatif atau
sesuatu yang tidak diharapkan oleh manusia (Shihab, 2009).

Menurut tafsir Al-Maragi, (1974) orang-orang dengan sifat kurang
sopan, memiliki berbagi perasaan sehingga tidak dapat beriman atau
menerima petunjuk. Pendengaran mereka kurang focus terhadap seruan
Allah, dan penglihatan mereka terhalang dari bukti kebesaran-Nya.
Berdasarkan tafsir tersebut phubbing memiliki ciri-ciri berbagi perasaan,
pendengarannya kurang pokus, dan matanya kepada sesuatu yang lain
sehingga ia tidak mampu mendengar siapa yang ada di sekitarnya.

Secara empiris dari paparan tersebut dikatakan bahwa konseling
kelompok realitas dapat digunakan untuk mereduksi perilaku phubbing
pada mahasiswa. Dimana proses peningkatan yang diperoleh berdasarkan
hasil dari penelitian ini berada pada kategori tinggi. Hal ini dikarenakan
proses pelaksanaan konseling kelompok berjalan dengan baik sesuai
dengan tujuan. Anggota kelompok diberi kebebasan dan kesukarelaan
untuk mengungkapkan permasalahannya terkait dengan perilaku phubbing.
Di dalam dinamika kelompok terdapat pertukaran ide atau pendapat untuk
mengatasi permasalahan yang terjadi pada anggota kelompok. Maka dari
itu penerapan konseling kelompok realitas efektif untuk diberikan kepada
individu yang berperilaku phubbing. Penerapan konseling kelompok
realitas ini penting untuk dikembangkan agar lebih efektif dalam
pelaksanaannya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

B.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Konseling kelompok realitas efektif dapat mereduksi perilaku

phubbing pada mahasiswa dengan nilai signifikansi 0,000.
Konseling kelompok realitas efektif mereduksi gangguan komunikasi
dengan nilai signifikansi 0,000, dan juga efektif untuk mereduksi

obsesi terhadap ponsel dengan nilai signifikansi 0,000.

Implikasi

Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa penerapan konseling kelompok dengan pendekatan
realitas dapat mereduksi perilaku phubbing, mereduksi aspek gangguan
komunikasi dan obsesi terhadap ponsel pada mahasiswa. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan realitas efektif dan dapat
diimplementasikan sebagai bagian dari program bimbingan dan konseling
di Universitas, terutama untuk mengatasi masalah tingginya perilaku
phubbing pada kalangan mahasiswa.

C. Saran

1. Untuk mahasiswa, penting untuk menurunkan perilaku phubbing,

mengingat di era sekarang ini minimnya attitude seseorang sehingga

mengakibatkan kurangnya saling menghargai satu sama lain.

. Peneliti berikutnya diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut tentang

perilaku phubbing untuk melengkapi aspek yang masih kurang dalam
penelitian ini.

Bagi  praktisi  bimbingan dan  konseling, penting untuk
mengembangkan pendekatan realitas agar lebih efektif diterapkan
dalam layanan bimbingan dan konseling.

Bagi masyarakat secara umum, penelitian ini diharapkan menjadi
acuan untuk memahami bahwa rendahnya perilaku phubbing

mahasiswa dapat memengaruhi attitude generasi muda. Penurunan
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perilaku  phubbing di kalangan mahasiswa diharapkan dapat
berdampak positif pada perkembangan moral mereka dan membentuk

generasi muda yang memiliki karakter yang baik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kisi-Kisi Instrumen

119

Variabel

Defenisi Operasional

Perilaku Phubbing

gangguan komunikasi

percakapan berlangsung.

Perilaku phubbing merupakan interaksi sekilas atau
selama tatap muka dengan

seseorang dan keantusiasan terhadap ponsel selama

Sub Deskriptor Indikator Nomor Item Juml | Keter
Variabel ah | angan
Item
Favora | Unfavora
bel bel
Gangguan | Hal ini | Menerima atau 1,2 3,4 13
Komunik | merupakan melakukan panggilan
asi tindakan yang | selama komunikasi
dapat
mengabaikan di
sela-sela sedang
melakukan Membalas pesan | 56,7 8
komunikasi singkat ~ WhatsApp,
dan panggilan video
saat sibuk berbicara
dengan lawan bicara
Memeriksa notifikasi | 9,10,11 12,13
media  sosial  saat
berkomunikasi.
Obsesi | Berikut ini Menempel pada | 14,15,1 17,18 14
Terhadap | berkaitan ponsel, 6
Ponsel | dengan
kurangnya self | Merasa cemas ketika | 19,20,2 | 22,23
management jauh dari ponsel dan 1
terhadap
penggunaan Kesulitan mengatur 24,252 | 27
smartphone penggunaan ponsel 6
Total Item 27
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Lampiran 2 Validasi Instrumen

LEMBAR VALIDAS]
PERILAKU PHUBBING PADA MAHASISWA UIN MAHMUD YUNUS
BATUSANGKAR

njaininjais

ww-uu-[-u}w

Petunjuk:
1. Berikan dan saran Bapak dengan cara [ —
pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan yang ditemukan
2. Jika validator perlu mmemberikan contoh khusus demi perbaikan
lembar observasi mohon ditulis pada kolom atau langsung pada naskah.

]z}

Kriteria Skala Penil;
A. Valid tanpa revisi
B. Valid dengan revisi
C. Tidak valid

Keterangan Saran

1. Perbaikan pada butir skala

2. Penambahan atau pengurangan
butir skala

L A

nninn

validator

Penilaian [ Saran

s

g
n[nin)

Batusangkar, 13 Agustus 2024

LT

- . DAST
FPERILAKU ADA MAHASISWA
Petunjuk
1. Berikan penilaian dan sa
kolom yang tersed
2. Jika validator perl

Tan Bapak/Ibuk dengan cara memberikan () pada

sesuai dengan keadaan yang ditemukan

mmemberikan contoh khusus demi perbaikan lembar
kolom atau langsung pada naskah

observasi mohon ditulis pada.

Keterangan Saran

1. Perbaikan pada butir skala

2. Penambahan atau pengurangan
butir skala

Batusangkar, 70Agustus 2024

—anl
Dr. Ardimen.,M.Pd.,Kons

. 197205052001121002

LEMBAR VALID,

PERILAKU PHUBBING pADA MAHASISWA
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a terangan S:
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Lampiran 3 Tabulasi Pretest
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Lampiran 4 Tabulasi Posttest

Tabulasi Posttest Kelompok Eksperimen
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76
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2

4

3
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2
3
3
3

4
2
3
2
3
3
4
2
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Lampiran 5 Rencana Pelaksanaan Layanan Kelompok Eksperimen

Topik permasalahan

Memeriksa notifikasi media sosial saat berkomunikasi.

Media yang diperlukan

Langkah kegiatan

1. Nama Konseli SY,NP,NU,AFK,ZJ,SN,SH,TA
2. Hari,tanggal Senin,7 Oktober 2024

3. Pertemuan ke- 1

4. Waktu 1 x 45 Menit

5. Tempat G.h3.2

6.

7.

8.

Pra konseling
a. Membentuk anggota kelompok dengan pertimbangan masalah
homogenitas.

b. Anggota kelompok dipilih sebanyak 8 orang.
Tahap Permulaan

Konselor membuka kegiatan dengan salam, berdoa, menjalin
keakraban dengan anggota kelompok, mengucapkan terimakasih
kepada siswa atas kehadiran dan kesediaan siswa dalam mengikuti
kegiatan, menjelaskan tujuan dan maksud dari kegiatan yang akan
dilaksanakan. Melakukan pengakraban dengan ice breaking, dan
menanyakan kesediaan anggota kelompok untuk mengikuti kegiatan
selanjutnya.

Tahap Kerja

a. PK menjelaskan bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan

b. Masing-masing anggota kelompok mengungkapkan masalah
yang sedang dialami.

c. PK melakukan diskusi bersama anggota kelompok untuk
memilih urutan permaslaahan yang akan di bahas, yaitu (1)
Masalah A,(2) masalah B,(3) masalah C,(4) masalah D,(5)
masalah E,(6) masalah F, dan (8) masalah G.

d. Anggota kelompok fokus mendengarkan permasalahan yang
hadapi A dengan langkah-langkah berikut (1) PK bertanya
terkait dengan apa yang diinginkannya saat ini (W) (2)
selanjutnya PK bertanya apakah keputusan tersebut sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai, apakah tujuan tersebut
benar-benar memberi manfaat bagi anda? (D), (3) selanjutnya
PK bertanya terkait perilaku tersebut dapat memuaskan atau
tidak terhadap diri anggota kelompok A (E), (4) kemudian PK
bertanya terkait rencana perilaku apa yang akan dilakukan
oleh si A, dan dibantu oleh anggota kelompok lainnya (P).

Tahap Akhir
a. Anggota kelompok diarahkan untuk dapat menerapkan
perilaku baru yang telah direncanakan sebelumnya.
b. Membuat kontrak kegiatan selanjutnya dan menutup

kegiatan dengan doa dan salam.

Batusangkar, 7 Oktober 2024
Pelaksana

Irma Suryani Nasution,S.Pd
NIM. 232052010
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1. Nama Konseli SY,NP,NU,AFK,ZJ,SN,SH,TA
2. Hari,tanggal Sabtu,14 Oktober 2024
3. Pertemuan ke- 2
4. Waktu 1 x 45 Menit
5. Tempat G.h 3.2
6. Topik permasalahan | Menempel pada ponsel
7. Media yang -
diperlukan
8. Langkah kegiatan [Tahap Permulaan

Konselor membuka kegiatan dengan salam,
berdoa, mengucapkan terimakasih kepada mahasiswa
atas kehadiran dan kesediaan mahasiswa dalam
mengikuti kegiatan. Melakukan pengakraban dengan
ice breaking, dan menanyakan kesediaan anggota
kelompok untuk mengikuti kegiatan selanjutnya

Tahap Kerja

a. PK menjelaskan bentuk kegiatan yang akan
dilaksanakan

b. Anggota  kelompok  fokus  mendengarkan
permasalahan yang hadapi B dengan langkah-
langkah berikut (1) PK bertanya terkait dengan apa
yang diinginkannya saat ini (W) (2) selanjutnya PK
bertanya apakah keputusan tersebut sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai, apakah tujuan tersebut
benar-benar memberi manfaat bagi anda? (D), (3)
selanjutnya PK bertanya terkait perilaku tersebut
dapat memuaskan atau tidak terhadap diri anggota
kelompok B (E), (4) kemudian PK bertanya terkait
rencana perilaku apa yang akan dilakukan oleh si B,
dan dibantu oleh anggota kelompok lainnya (P).

Tahap Akhir

a. Anggota kelompok diarahkan untuk dapat
menerapkan perilaku baru yang telah direncanakan
sebelumnya terkhususnya klien si B.

b. Membuat kontrak kegiatan selanjutnya dan

menutup kegiatan dengan doa dan salam

Batusangkar, 14 Oktober
2024

Pelaksana

Irma Suryani Nasution,S.Pd
NIM. 232052010
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Rencana Pelaksanaan Layanan Kelompok Kontrol

1. Nama Konseli ITJ,EY,FI,FZEP,FS,CF,DA
2. Hari,tanggal Senin, 7 Oktober 2024
3. Pertemuan ke- 1
4. Waktu 1 x 45 Menit
5. Tempat G.h24
6. Topik permasalahan | Pengertian perilaku phubbing
7. Media yang -
diperlukan
8. Langkah kegiatan Pra konseling

a. Membentuk anggota kelompok dengan
pertimbangan masalah homogenitas.
b. Anggota kelompok dipilih sebanyak 8 orang.
Tahap Permulaan
Konselor membuka kegiatan dengan salam,
berdoa, menjalin keakraban dengan anggota
kelompok, mengucapkan terimakasih  kepada
mahasiswa atas kehadiran dan kesediaan mahasiswa
dalam mengikuti kegiatan, menjelaskan tujuan dan
maksud dari kegiatan yang akan dilaksanakan.
Melakukan pengakraban dengan ice breaking, dan
menanyakan kesediaan anggota kelompok untuk
mengikuti kegiatan selanjutnya.
Tahap Kerja
a. PK menjelaskan bentuk kegiatan yang akan
dilaksanakan
b. PK menjelaskan pengertian perilaku phubbing
c. Anggota kelompok mengemukakan pendapatnya
tentang perilaku phubbing
Tahap Akhir
a. Anggota kelompok menyimpulkan materi kegiatan
b. Membuat kontrak kegiatan selanjutnya dan
menutup kegiatan dengan doa dan salam.

Batusangkar, 7 Oktober 2024

Pelaksana

Irma Suryani Nasution,S.Pd
NIM. 232052010
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1. Nama Konseli ITJ,EY,FI,FZEP,FS,CF,DA
2. Hari,tanggal Rabu,16 Oktober 2024
3. Pertemuan ke- 2
4, Waktu 1 x 45 Menit
5. Tempat G.h24
6. | Topik permasalahan | Pengertian perilaku phubbing
7. Media yang -
diperlukan
8. Langkah kegiatan | Tahap Permulaan

Konselor membuka kegiatan dengan
salam, berdoa, menjalin keakraban dengan
anggota kelompok, mengucapkan terimakasih
kepada mahasiswa atas kehadiran dan
kesediaan  mahasiswa dalam  mengikuti
kegiatan, menjelaskan tujuan dan maksud dari
kegiatan yang akan dilaksanakan. Melakukan
pengakraban dengan ice breaking, dan
menanyakan kesediaan anggota kelompok
untuk mengikuti kegiatan selanjutnya

Tahap Kerja

a. PK menjelaskan bentuk kegiatan yang akan
dilaksanakan

b. PK menjelaskan pengertian perilaku phubbing

c. Anggota kelompok mengemukakan
pendapatnya tentang perilaku phubbing

Tahap Akhir

a. Anggota kelompok menyimpulkan materi
kegiatan

b. Membuat kontrak kegiatan selanjutnya dan
menutup kegiatan dengan doa dan salam.

Batusangkar, 16 Oktober 2024
Pelaksana

Irma Suryani Nasution,S.Pd
NIM. 232052010




Lampiran 7 Surat Balasan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAHMUD YUNUS BATUSANGKAR

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Sudirman No. 137 Lima Kaum Batusangkar Telp. (0752) 71150
Website : www.uinmybalusangkar.ac.ld o-mall : Info@uinmybatusangkar.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: B- 33 /Un.25/F.1/PP.00.9/01/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Dekan Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan Universitas

Islam Negeri Mahmud Yunus B L gkan bahwa:

Nama : Irma Suryani Nasution

NIM $232052010

Tempat/Tanggal Lahir : Sigading / 19 Agustus 2000

Program Studi : Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam

Semester + 111 (Tiga)

Tahun Akademik 1202472025

Alamat : Desa Sigading, Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa nama mahasiswa tersebut di atas BENAR telah
melaksanakan penelitian di Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Universitas Islam Negeri
Mahmud Yunus Batusangkar waktu penelitian Juni 2024 s/d Desember 2024 dengan judul
penelitian “Efektivitas Konseling Kelompok Realitas untuk Mereduksi Perilaku Phubbing pada
Mahasiswa di UIN Mahmud Yunus B: Kar”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan oleh yang bersangkutan sebagaimana

mestinya.

Batusangkar, Januari 2025

risoni, S.Ag., M.Pd.

127



Lampiran 8 Similarity Tesis Irma Suryani Nasution

Irma Suryani N

ORIGINAUTY REPORT

23 22 11«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

8

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

. rep051tory radenlntan ac.id

Internet Source

repo.iainbatusangkar.ac.id
Internet Source

5| ecampus. uinmybatusangkar.ac.id
Internet Source

ecampus. !alnbatusangkarac id

Internet Source

e repo.uinmybatusangkar.ac.id

2 Internet Source

Internet Source

E eprints.iain-surakarta.ac.id

7 etheses.um-malang.ac.id
L4 Internet Source

B eprmts uny.ac. |d

Internet Source

n docplayer.info

Internet Source

128



Lampiran 9 Absen Pelaksanaan Konseling Kelompok

ABSEN KONSELING KELOMPOK EKSPERIMEN PENDZKATAN
REALITAS

Pelaksanaan ;

| No. | Nama Inisial Tanda Tang&i
| A
ot I

o@ oM )

% S Sad

= s Y e,
y " M lee Y

ABSEN PELAKSANAAN KONSELING KELOMPOK
KELOMPOK KONTROL

] Tempat : UIN Mahmud Yunus Batusangkar

No. Nama Inisial Tanda Tangan
T
w
X< //56 [} L{n
/
A
%\ A H— \

129



130
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